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MOTTO 

حرََامِۗ  وَاِنَّهٗ 
ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
ِ وَجْهَكَ شَطْرَ ال

 
وَمِنْ حَيْثُ خَرَجْتَ فَوَل

كَۗ  ِ
ب  حَقُّ مِنْ رَّ

ْ
ل
َ
وْنَ  ل

ُ
ا تَعْمَل ُ بِغَافِلٍ عَمَّ  وَمَا اللّٰه

“Dari mana pun engkau (Nabi Muhammad) keluar, hadapkanlah 

wajahmu ke arah Masjidilharam. Sesungguhnya (hal) itu benar-

benar (ketentuan) yang hak (pasti, yang tidak diragukan lagi) 

dari Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” 

(Q.S. 2 [Al-Baqarah]149)
1

                                                      
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang 

Disempurnakan) (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2019). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN1 

A. Konsonan 

 q = ق z = ز ` = ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m= م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

 y = ي ‘ = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

 

B. Vokal 

1. Vokal Pendek 

  َ  - = Fathah ditulis “a” contoh  ََفَ تَح fataha 

  َ  - = Kasrah ditulis “i” contoh   ََعَلِم  ‘alima 

  ُ  - = Dammah ditulis “u” contoh   َحَسُن hasuna 

2. Vokal Rangkap 

                                                      
1
 Tim Penyususn Fakultas Syariah IAIN Walisongo, Panduan 

Penelitian Skripsi (Semarang: Fakultas Syari’ah dan Hukum IAIN Walisongo, 

2008), 61-62 
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ََ + ي      = Fathah dan ya mati ditulis “ai”  ََكَيْف  kaifa 

ََ + و    = Fathah dan waw mati ditulis “au”  ََحَوْل  haula 

3. Vokal Panjang 

+أ ََ     = Fathah dan alif ditulis “a>” contoh ََقاَل qa>la 

+ي َِ   =  Kasrah dan ya ditulis “i>” contoh ََقِيْل qi>la 

+وَْ  َ    = Dammah dan waw ditulis “u>” contoh   َيَ ق ول 

yaqu>lu 
C. Diftong 

 Ay ا ي  

 Aw ا و  

 

D. Syaddah (    َ  -) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, 

misalnya  َالطب  al-thibb   

E. Kata Sandang (  ....ال) 

Kata sandang ( ...ال ) ditulis dengan al-... 

misalnya   الصناعة = al-shina’ah. Al- ditulis dengan huruf 
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kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

 

F. Ta’ Marbuthah ( ة ) 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya     

معيشة الطبيعيةال  = al-ma’isyah al-thabi’iyyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xii 

 

ABSTRAK 
Didalam kitab Tahrir Aqwa al-adillah fi Tahsil ‘Ain al-

Qiblah karya sayyid utsman bin yahya al-betawi untuk 

menentukan arah kiblat ada keunikan tersendiri. Dijelaskan di 

dalam kitab tersebut arah kblat daerah Jawa dan Melayu ialah 

menghadap ke arah tenggelamnya bintang as-Simak ar-Ramih 

atau biasa disebut dengan bintang Arcturus yang berada di rasi 

Bootes (Biduk). Kemunculan bintang ini sangat mudah diamati 

terutama di daerah Jawa dan Melayu karena letak bintang ini 

berada di deklinasi 19 derajat dari equator (khatulistiwa) serta 

nilai magnitude -0,05, menjadikan bintang ini bintang paling 

terang ke empat dilangit malam. Penulis di sini akan meneliti 

posisi bintang di arah tenggelamnya, karena menurut Sayyid 

Utsman bin yahya penentuan arah  kiblat dengan bintang ini ialah 

menghadap ke kakbah secara ‘ainul ka’bah. 

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yang termasuk ke dalam penelitian kualitatif 

numerik, dengan membandingkan hasil arah kiblat yang didapat 

dengan metode azimuth Matahari. Data primer penelitian adalah 

dari kitab Tahrir Aqwa al-adillah fi Tahsil ‘Ain al-Qiblah dan 

untuk memverifikasi menggunakan data yang didapat melalui 

observasi dan hasil data-data perhitungan dengan menggunakan 

azimuth arah tenggelam bintang as-Simak (Arcturus). Sedangkan 

data penunjangnya adalah aplikasi stellarium mobile untuk 

membantu penulis menjabarkan temuan di lapangan.  

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa as-Simak (Arcturus) 
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dalam rasi Bootes dapat dipakai sebagai penentu arah kiblat. Arah 

kiblat hasil pengukuran dengan bintang as-Simak (Arcturus) 

cukup akurat, karena objek pembidikanya berupa satu titik pusat 

bintang. 

Keyword : Arah Kiblat, Bintang, Sayyid Utsman. 
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ABSTRACT 

In the book Tahrir Aqwa al-adillah fi Tahsil 'Ain al-

Qiblah by Sayyid Uthman bin Yahya al-Betawi to establish the 

direction of Qibla there has its own peculiarity. It is explained in 

the book that the kblat direction of the Javanese and Malay areas 

is towards the direction of the sinking of the star as-Simak ar-

Ramih or generally called the star Arcturus which is in the Bootes 

constellation. The appearance of this star is quite easy to view, 

especially in the Java and Malay areas since the location of this 

star is at a declination of 19 degrees from the equator, a 

magnitude value of -0.05, making this star the fourth brightest 

star in the night sky. The author here will investigate the location 

of the star in the direction of its sinking, because according to 

Sayyid Uthman bin Yahya the determination of the direction of 

the Qibla with this star is facing the Ka'bah in a 'ainul ka'bah. 

This research is a field research which is incorporated in a 

qualitative numerical analysis, by comparing the results of the 

Qibla direction obtained with the azimuth method of the Sun. The 

core data of the research is from the book of Tahrir Aqwa al-

adillah fi Tahsil 'Ain al-Qiblah and to verify using the data 

obtained through observation and the findings of the calculating 

data using the azimuth direction of the sinking star as-Simak 

(Arcturus). While the supporting data is the Stellarium mobile 

application to enable the authors discuss the findings in the field. 

The results of this investigation indicated that as-Simak 

(Arcturus) in the Bootes constellation can be used as a 

determinant of the Qibla direction. The Qibla direction measured 
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using the star as-Simak (Arcturus) is quite accurate, because the 

targeting object is a single star center point. 

Keyword : Qibla Direction, Star, Sayyid Uthman.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hamburan bintang-bintang di langit tidak hanya menjadi 

penghias indahnya langit namun juga dapat digunakan sebagai 

petunjuk arah dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

beraktifitas juga dalam beribadah. Bintang dapat dijadikan 

sebagai sistem navigasi dalam menentukan arah kiblat, waktu 

shalat, dan arah mata angin (Barat, Selatan, Timur dan Utara) 

yang merupakan sebuah tanda kebesaran Allah swt. Bintang 

adalah benda langit yang paling mudah dikenali di malam hari 

dan memiliki pancaran cahaya yang sangat indah.
1
 Objek benda 

langit itu sangat banyak dan tidak hanya Matahari yang bisa 

digunakan untuk penentuan arah kiblat. Dalam perkembangan 

zaman telah bermunculan berbagai metode penentuan arah kiblat 

yang dapat memanfaatkan benda-benda angkasa. Oleh karena itu 

setiap benda langit bisa dijadikan sebagai penentuan arah kiblat 

dengan ketentuan benda tersebut harus memiliki azimuth sebagai 

patokan awal saja, setelah azimuth tersebut diketahui kita bisa 

menarik azimuth kiblat berdasarkan patokan azimuth benda langit 

tersebut. 

                                                      
1 Sadri Saputra and Muammar Bakri, “Implementasi Rasi Bintang 

Navigasi Bugis Perspektif Ilmu Falak,” Hisabuna Ilmu Falak 1, no. 1 (2020), 

126. 
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Dalam kesempatan pada malam hari kita bisa mengamati 

berbagai macam bintang yang bisa dijadikan alternatif untuk 

penentuan arah kiblat selain mengacu pada Matahari. 

Sekelompok bintang yang tampak berhubungan membentuk 

suatu konfigurasi khusus disebut dengan rasi bintang. Di antara 

rasi bintang tersebut ada empat bintang yang dijadikan arah di 

antaranya rasi bintang layang-layang, rasi bintang orion, rasi 

bintang biduk, dan rasi bintang scorpio.
2
 Dalam hal ini penulis 

mengambil bintang Arcturus (As-Simak) yang terdapat di rasi 

bintang Biduk untuk dijadikan sebagai acuan penentuan arah 

kiblat. Bintang Arcturus (As-Simak) merupakan bintang yang 

mudah untuk ditebak dan diamati karena merupakan bintang 

paling terang keempat dilangit malam serta merupakan bintang 

paling terang dilangit utara. Menurut wikipedia bahwa bintang 

Arcturus mempunyai magnitudo tampak -0,05 setelah Sirius dan 

Canopus. 

Fakta keberadaan bintang tersebut cukup diperhitungkan 

oleh salah satu ulama terkemuka yang menggunakan bintang 

Arcturus (As-Simak) sebagai penentu arah kiblat ialah Sayyid 

Usman. Ia adalah seorang intelektual besar dan kontroversial 

pada masanya. Kontroversi Sayyid Usman terlihat dari gelar dan 

medali penghargaan yang diperolehnya dari penguasa kolonial. Ia 

                                                      
2 Winardi Sutantyo, Bintang-Bintang Di Alam Semesta (Bandung: 

Penerbit ITB, 2010), 4. 
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dianggap sebagai kaki tangan kolonial Belanda. Karya-karyanya 

dikumpulkan dan diedarkan untuk mempertahankan status-quo 

pemerintahan. Namun, pada saat yang sama, Sayyid Usman juga 

diakui sebagai Mufti dan menjadi sumber informasi bagi para 

ulama dan penguasa penting di nusantara.
3
 

Sayyid usman menulis kitab “Nafai’is al-Nihlah fi 

Wasa>’il al-Qiblah” yang membahas secara detail tentang 

persoalan fikih arah kiblat dan cara menentukan arah kiblat. 

Kitab lain yang berkaiatan dengan arah kiblat yang ia tulis adalah 

kitab “Tahrir Aqwa al-adillah fi Tahsil ‘Ain al-Qiblah”, yang 

membahas kumpulan dalil-dalil yang kuat dalam mencari fisik 

(‘ain) kiblat.
4
  

Dalam persoalan menghadap kiblat Sayyid Usman 

berpegang teguh pada kewajiban menghadap bangunan fisik 

(‘ain) Ka’bah tatkala shalat, dalam hal ini tidak mencukupi jika 

menghadap arah (jihah) saja.
5
 Menguatkan pendapat ini Sayyid 

Usman mengutip pandangan beberapa Ulama Besar dalam 

Mazhab Syafi’i, antara lain Ibnu Hajar al-Haytamiy dalam 

                                                      
3 Muhammad Naupal, “Kritik Sayyid Usman Bin Yahya Terhadap 

Pemikiran Pembaharuan Islam: Studi Sejarah Intelektual Islam Di Indonesia,” 

Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang Vol.20, no. 1 (2014), 18. 
4 Arwin Juli Rahmadi Butar Butar, Mengenal Karya-Karya Ilmu Falak 

Nusantara (Transmisi, Anotasi Dan Biografi), cet 1 (Yogyakarta: CV Arti Bumi 

Intaran, 2018), 14-15. 
5 Rahmadi Butar Butar, 28. 
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“Tuhfah Muhtaj” dan Syaikh Al-Bajury.
6
 Ia mengambil pendapat 

kedua Ulama tersebut, karena di dalam pendapatnya menguatkan 

tentang kewajiban menghadap kiblat yang memiliki prinsip 

terhadap ‘ain qiblah bukan pada jihah al-qiblah. 

Kitab Tahrir Aqwa al-adillah fi Tahsil ‘Ain al-Qiblah, 

merupakan kitab yang memiliki keunikan dan kemajuan dalam 

penentuan arah kiblat seperti menentukan arah kiblat dengan 

lingkaran ufuk dan gambar ka’bah, di dalam bagian kajian ini 

terdapat sistem arah mata angin sebanyak 32 arah yang dimana 

pada zaman sekarang kita hanya mengenal adanya 8 arah mata 

angin dan di dalam sebagian kompas masih menggunakan 16 

arah mata angin. Dituliskan dalam kitab tersebut 18 macam 

nama-nama bintang berdasar tempat terbit dan terbenamnya yang 

digambar membentuk sebuah lingkaran. Sayyid Usman 

mengatakan bahwa arah kiblat di daerah jawa dan melayu 

mengarah kepada tenggelamnya salah satu bintang tersebut, 

tepatya di arah maghib as-simak untuk perkiraan menghadap ‘ain 

ka’bah. 

Telah disebutkan di atas bahwa dalam menentukan arah 

kiblat tidak hanya menggunakan Matahari atau bulan, akan tetapi 

bintang Arcturus (As-Simak) bisa juga dijadikan sebagai 

penentuan arah kiblat di malam hari yang merupakan salah satu 

alternatif lain ketika tidak bisa menentukan arah kiblat di siang 

                                                      
6 Rahmadi Butar Butar, 29. 
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hari diakibatkan mendung atau hujan. Dan untuk penentuan 

tersebut akan lebih dibahas lagi pada selanjutnya. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas 

penentuan arah kiblat menggunakan azimuth bintang dan dengan 

itu penulis mengangkat judul skripsi : “PENENTUAN ARAH 

KIBLAT MENGGUNAKAN ARAH TENGGELAMNYA 

BINTANG AS-SIMAK (ARCTURUS) DALAM KITAB TAHRIR 

AQWA AL-ADILLAH FI TAHSIL ‘AIN AL-QIBLAH KARYA 

SYAIKH USMAN AL-BATAWI” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, dan 

dapat dikemukakan pokok-pokok masalah yang akan dibahas 

dalam skripsi ini. Adapun permasalahannya sebagai berikut:  

1. Bagaimana penentuan arah kiblat menggunakan arah 

tenggelamnya bintang as-Simak? 

2. Bagaimana akurasi arah tenggelam bintang as-Simak sebagai 

acuan penentuan arah kiblat? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, ada tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penentuan arah kiblat menggunakan arah 

tenggelamnya bintang as-Simak. 
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2. Untuk mengetahui tingkat akurasi arah tenggelam bintang 

as-Simak sebagai acuan penentuan arah kiblat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, diantaranya : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

intelektual umat Islam khususnya para pegiat ilmu falak 

dalam bidang penentuan arah kiblat. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat 

dijadikan referensi atau bahan rujukan bagi penelitian-

penelitian di masa mendatang. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi dan 

informasi terkait cara penentuan arah kiblat. 

E. Telaah Pustaka 

Umumnya sebagai suatu karya ilmiah, skripsi harus 

memiliki sumber kepustakaan yang jelas, valid dan relevan 

dengan apa yang akan dibahas. Di dalam kajian terdahulu yang 

membahas tentang persoalan yang berkaitan. Telaah pustaka 

dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran atau 

informasi tentang penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti, sehingga nantinya tidak terjadi 
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penelitian yang sama. Sejauh penelusuran yang telah penulis 

lakukan, belum pernah ditemukan tulisan secara spesifik dan 

mendetail yang membahas tentang metode penentuan arah kiblat 

menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak (Arcturus). 

Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tulisan 

ini, penulis merangkum beberapa sumber yang sejalan dengan 

bahasan yang diteliti. 

Skripsi yang berjudul Studi Analisis Azimuth Bintang 

Acrux Sebagai Acuan Penentuan Arah Kiblat yang di tulis oleh 

Nizma Nur Rahmi, menjelaskan tentang bagaimana keakurasian 

penentuan arah kiblat di malam hari yang cara menentukanya 

menggunakan azimuth bintang Acrux atau biasa disebut gubuk 

penceng dengan menghitung beda azimuth bintang tersebut 

dengan azimuth arah kiblat yang sebenarnya menggunakan 

bayangan matahari.
7
 

Skripsi M. Ali Romdhon dengan judul “Studi Analisis 

Penggunaan Bintang Sebagai Penunjuk Arah Kiblat Nelayan 

(Studi Kasus Kelompok Nelayan “Mina Kencana” Desa Jambu 

Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara)”. Dimana menjelaskan 

hasil penelitiannya bahwa nelayan tersebut menggunakan bintang 

panjer sebagai penunjuk arah kiblat dengan melihat secara 

                                                      
7 Nizma Nur Rahmi, “Studi Analisis Azimuth Bintang Acrux Sebagai 

Acuan Penentuan Arah Kiblat” (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Walisongo Semarang, 2018). 
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langsung tanpa alat bantu teropong atau teleskop. Dan bintang 

panjer sore merupakan sebuah planet yakni planet Venus.
8
 

Skripsi Abdullah Sampulawa, dengan judul “Penentuan 

Arah Kiblat menggunakan Azimuth Planet”, dimana menjelaskan 

bahwa metode azimuth Planet bisa dipakai sebagai alternatif 

acuan penentuan arah kiblat di malam hari dan akurasi dari 

pengukuran arah kiblat tersebut sangat akurat daripada 

menggunakan acuan Matahari.
9
 

Skripsi Imam Sarujji, dengan judul “Penentuan Arah 

Kiblat menggunakan Azimuth Bintang dan Planet”, dimana 

menjelaskan bahwa penentuan arah kiblat menggunakan azimuth 

bintang dan planet adalah sebuah metode menentukan arah kiblat 

berdasarkan pada posisi sembarang bintang dan planet. Dan 

metode tersebut dapat dijadikan alternatif untuk menentukan arah 

kiblat yang akurat.
10

 

Skripsi Haeruman Jayadi, dengan judul “Studi Analisis 

Terhadap Hisab Arah Kiblat Dalam Kitab Nafais An-Nihlah Fi 

                                                      
8 M Ali Romdhon, “Studi Analisis Penggunaan Bintang Sebagai 

Penunjuk Arah Kiblat Nelayan (Studi Kasus Kelompok Nelayan ‘MIna 

Kencana’ Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara)” (Skripsi 

Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2012). 
9 Abdullah Sampulawa, “Penentuan Arah Kiblat Menggunakan 

Azimuth Planet” (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo 

Semarang, 2016). 
10 Imam Sarruji, “Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Azimuth 

Bintang Dan Planet” (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN 

Antasari, 2016). 
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Wasail Al-Qiblah Karya Sayyid Usman Al-Betawi”, yaitu 

menjelaskan hisab arah kiblat klasik tetapi sudah menggunakan 

cara-cara yang moderen yang kemudian dikomparasikan dengan 

hisab kontemporer menggunakan data ephemeris dan 

menghasilkan perbedaan data yang tidak terlalu signifikan.
11

 

Tesis yang berjudul Kontribusi Sayyid Utsman dalam 

Kehidupan Keagamaan Masyarakat Islam Batavia (1862-1914) 

yang ditulis oleh Nurhasanah, yang mengkaji kontribusi Sayyid 

Usman yang mampu menghadapi dan menjawab segudang 

masalah yang terjadi dalam dinamika kehidupan Masyarakat 

Batavia, dalam bidang sosial budaya dan pendidikan dan serta 

kontribusinya di bidang kehidupan keagamaan masyarakat Islam 

Batavia.
12

 

Jurnal yang tulis oleh Ahmad Athoillah, yang berjudul 

Kritik Sayid Utsman bin Yahya terhadap Ideologi Jihad di dalam 

tulisan ini menunjukkan ada penggunaan ideologi jihad dalam 

gerakan perlawanan sosial di Jawa kekuasaan Kolonial. Sayyid 

Utsman bin Yahya dalam kedudukannya sebagai Adviseur of 

honorair. Sayyid Utsman berusaha meumuskan pengertian jihad 

                                                      
11 Haeruman Jayadi, “Studi Analisis Terhadap Hisab Arah Kiblat 

Dalam Kitab Nafais An-Nihlah Fi Wasail Al-Qiblah Karya Sayyid Usman Al-

Betawi” (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 

2020). 
12 Nurhasanah, “Kontribusi Sayyid Usman Dalam Kehidupan 

Keagamaan Masyarakat Islam Batavia” (Thesis Fakultas Adab dan Humaniora 

Prodi Magister Sejarah dan Kebudayaan Islam Konsentrasi Sejarah Islam 

Nusantara UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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dalam bentuk kegiatan Agama sesungguhnya.
13

 

Jurnal yang berjudul Sayyid Usman dan pandangan 

kontroversinya tentang pemerintahan Kolonial Belanda yang di 

tulis oleh Idan Dandi, jurnal ini membahas tentang kedekatan 

Sayyid Usman dengan kolonial Belanda, pandanagan beliau 

tertuang dalam karangan beliau seperti al Qaul alSawab, Tawdih 

al-Adillah ’ala Surut Shuhub al-Ahillah, Simt-al-Sudur wa al-

Jawahir fi hal Takhsis al-Nuzur li al-Sada al-Atahir dll, 

meskipun karya ini bervariasi namun memang menunjukkan 

kecendrungan sikap dan pandanagan kepada kolonial Belanda.
14

 

Jurnal Nurhidayatullah el-Banjary, dengan judul 

Menentukan Arah Kiblat Dengan Hembusan Angin (Perspektif 

Fiqh dan Sains), dimana bahwa penentuan arah kiblat 

menggunakan hembusan angin bisa digunakan dengan 

mengetahui koordinat tempat, suhu udara dan temperatur udara 

pada saat pengukuran kiblat dan data-data lain yang dibutuhkan. 

Untuk penentuan arah kiblat menggunakan hembusan angin tidak 

diperbolehkan untuk digunakan, kecuali dalam keadaan darurat 

dan mendesak.
15

 

                                                      
13 Ahmad Athoillah, “Kritik Sayid Utsman Bin Yahya Terhadap 

Ideologi JIhad,” Refleksi Vol 13, no. 5 (2013). 
14 Idan Dandi, “Sayyid Usman Dan Pandangan Kontroversinya 

Tentang Pemerintah Kolonial Belanda,” Tamaddun Vol 5, no. 2 (2017). 
15 Nur Hidayatullah el-Banjary, “Menentukan Arah Kiblat Dengan 

Hembusan Angin (Perspektif Fiqh Dan Sains),” Al-Marshad: Jurnal Astronomi 

Islam Dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 2, no. 1 (March 2, 2017). 



11  

 

 

Dan terakhir Jurnal M. Ikhtirozun Ni’am, dengan judul: 

“Arah Kiblat di Planet Mars”, dimana arah kiblat bagi orang yang 

berada di planet Mars adalah arah dimana Bumi berada, karena di 

Bumilah letak Ka’bah atau garis proyeksi arah Bumi dan cara 

mengetahui arah kiblat tersebut dengan arah dan azimuth Bumi di 

planet Mars.
16

 

Dari penjelasan diatas, belum ada yang spesifik dan 

mendetail menjelaskan mengenai penentuan arah kiblat 

menggunakan arah tenggelam bintang As-Simak (Arcturus). 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini ialah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) yang termasuk ke dalam penelitian kualitatif numerik 

yaitu: “Suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengangkat data yang ada dilapangan”, dan juga tergolong dalam 

penelitian deksriptif yang akan menggambarkan sebuah metode 

baru penentuan arah kiblat yaitu penentuan arah kiblat 

menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak (Arcturus).
17

 

                                                      
16 M. Ikhtirozun Ni’am, “Arah Kiblat Di Planet Mars,” Al-Marshad: 

Jurnal Astronomi Islam Dan Ilmu-Ilmu Berkaitan Vol 2, no. 1 (2016). 
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet 10 (Bandung: 

Alfabeta, 2014). 
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Penelitian ini diwali dengan hasil data-data perhitungan arah 

kiblat menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak (Arcturus) 

dan mengukur arah kiblat sesuai data tersebut yang kemudian 

dianalisis dan dikomparasikan dengan azimuth Matahari. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam 

penelitian penulis disini data primernya adalah dari 

kitab Tahrir Aqwa al-adillah fi Tahsil ‘Ain al-Qiblah 

dan untuk memverifikasi menggunakan data yang 

didapat melalui observasi dan hasil data-data 

perhitungan dengan menggunakan azimuth arah 

tenggelam bintang as-Simak (Arcturus). Sedangkan data 

penunjangnya adalah aplikasi stellarium untuk 

membantu menjabarkan penemuan di lapangan. 

b. Data Sekunder 

Untuk memperjelas penulisan penulis, maka 

untuk data tambahannya adalah berupa buku-buku, 

makalah-makalah, tulisan yang membahas tentang 

penentuan arah kiblat serta dokumentasi sebagai 

tambahan yang membantu penulis dalam penjabaran 

hasil observasi. 



13  

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Pengamatan yang dilakukan penulis untuk 

mengumpulkan beberapa hasil penelitian menggunakan 

azimuth arah tenggelam bintang as-Simak (Arcturus) 

sebagai acuan penentuan arah kiblat. Untuk pengamatan 

ini penulis melakukan pengamatan di dua tempat, yaitu: 

YPMI Al-Firdaus lintang tempat -7º 00’ 33” LS dan 

bujur tempat 110º 20’ 10” BT dan di Bukit Banjarsari 

Desa Wonotirto Kecamatan Wonotirto Kabupaten 

Blitar Provinsi Jawa Timur 8º 12’ 35” LS dan bujur 

tempat 112º 09’ 26.6” BT, penulis melakukan di dua 

tempat tersebut karena menurut penulis tempat 

tersebut bisa melihat langsung ke bagian Barat dan 

datarannya tinggi sehinga mudah untuk melihat bintang 

tersebut. Pengamatan ini penulis juga bisa mengetahui 

azimuth bintang tersebut dari jam yang menunjukkan 

arah kiblat yang telah ditentukan dalam perhitungan 

serta berada di posisi mana bintang tersebut sehingga 

benda tersebut sudah menghadap ke arah kiblat. Penulis 

juga akan menguji akurasi hasil data azimuth arah 

tenggelam bintang as-Simak (Arcturus) dari jam yang 

menunjukkan arah kiblat sebagai acuan penentuan arah 

kiblat dan membandingkannya dengan metode azimuth 
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Matahari menggunakan Theodolite. 

b. Dokumentasi 

Untuk memperjelas penelitian, penulis 

menggunakan data tambahan yaitu dokumentasi yang 

berupa data-data yang terdapat di Almanak Nautica, 

seperti nilai SHA bintang dan deklinasi bintang as-

Simak (Arcturus) tersebut. Setelah data dari Almanak 

Nautica diperoleh, selanjutnya memasukan nilai 

tersebut ke dalam rumus yang akan dijelaskan di bab 

selanjutnya. Selain itu ada juga buku-buku, makalah-

makalah, tulisan yang membahas tentang penentuan 

arah kiblat sebagai tambahan yang membantu penulis 

dalam penjabaran hasil observasi. 

4. Teknis Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari 

berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang bermacam-macam. Oleh karena itu penulis 

menggunakan metode kualitatif karena data yang dianalisis 

berupa data yang diperoleh menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

Dalam analisis, penulis menggunakan analisis data 

yaitu yang diperoleh dari hasil perhitungan, hasil observasi, 

ataupun dokumentasi untuk dianalisis dan hasil analisis 



15  

 

 

tersebut bisa dijadikan penelitian atau tidak. Dengan analisis 

tersebut penulis bisa mengetahui metode penentuan arah 

kiblat menggunakan arah tenggelam bintang dan Matahari. 

Dan dalam penelitan ini penulis akan menyertakan analisis 

azimuth arah tenggelam bintang as-Simak (Arcturus) 

tersebut bisa dijadikan acuan penentuan arah kiblat dan 

penulis melakukan verifikasi dan uji akurasi hasil tersebut 

dengan metode yang lainya seperti dengan azimuth Matahari 

yang sampai saat ini metode tersebut sering digunakan dan 

akurat. Serta penulis berharap dari hasil analisis tersebut 

penentuan arah kiblat menggunakan azimuth arah tenggelam 

bintang as-Simak (Arcturus) bisa dijadikan acuan alternatif 

lain untuk penentuan arah kiblat di malam hari. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami dan 

mempelajari penelitian ini, maka penulis menyajikan dan 

menjelaskan tentang sistematika penelitian. Ini terdiri dari 

lima bab, yang kemudian diperjelas dengan sub-sub 

pembahasan. Untuk lebih jelasnya mengenai penyusunan 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan dikemukakan tentang 

pendahuluan yang menjadi dasar bagi keberlangsungan bab 
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berikutnya. Bab ini menerangkan latar belakang, rumusan 

masalah kemudian dilanjutkan dengan tujuan penelitian serta 

manfaat penelitian. Telaah pustaka dipaparkan setelahnya 

guna memperoleh gambaran umum tentang beberapa 

penelitian terdahulu supaya tidak tumpang tindih dengan 

penelitian ini. Metode penelitian juga dikemukakan dalam 

bab ini, dimana dalam sub bab ini dijelaskan pula instrumen 

pengumpulan data dan metode analisis data. Terakhir, akan 

dikemukakan tentang sistematika penulisan laporan 

penelitian. 

BAB II : KONSEP UMUM DAN METODE 

PENENTUAN ARAH KIBLAT 

Pada bab inimembahas konsep umum dan metode 

penentuan arah kiblat. Bab ini terdiri dari empat sub. 

Pertama membahas tentang pengertian kiblat. Kedua, 

membahas dasar hukum menghadap kiblat. ketiga, 

membahas fikih arah kiblat. Keempat, membahas tentang 

macam-macam metode penentuan arah kiblat. 

BAB III : KITAB TAHRIR AQWA AL-ADILLAH FI 

TAHSIL ‘AIN AL-QIBLAH DAN PENENTUAN ARAH 

KIBLAT MENGGUNAKAN ARAH TENGGELAM 

BINTANG AS-SIMAK (ARCTURUS) 

Pada bab inimenjelaskan tentang gambaran umum 
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kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-Qiblah dan 

perhitungan arah kiblat menggunakan arah tenggelam 

bintang as-Simak. Pada bab ini memuat biografi pengarang 

kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-Qiblah, 

sistematika penulisan kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī 

Tahshīl ‘Ain al-Qiblah, pengertian bintang as-Simak, 

perhitungan manual azimuth bintang as-Simak (Arcturus), 

perhitungan arah kiblat menggunakan arah tenggelam 

bintang as-Simak (Arcturus), penggunaaan data-data, 

perhitungan rumus dan pengaplikasian di lapangan. 

BAB IV : ANALISIS PENENTUAN ARAH KIBLAT 

MENGGUNAKAN ARAH TENGGELAM BINTANG 

AS-SIMAK (ARCTURUS) DALAM KITAB TAHRIR 

AQWA AL-ADILLAH FI TAHSIL ‘AIN AL-QIBLAH 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis penentuan 

arah kiblat menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak. 

Pada bab ini memuat tentang perhitungan arah kiblat 

menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak, analisis 

akurasi arah tenggelam bintang as-Simak sebagai acuan 

penentuan arah kiblat, hasil  komparasi dan keakurasian 

dengan metode penentuan arah kiblat lainnya.  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup dari penelitian. 
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Pada bab ini diberikan kesimpulan atas rumusan masalah 

penelitian, saran-saran dan penutup dari hasil penelitian 

penulis. 
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BAB II 

KONSEP UMUM DAN METODE PENENTUAN 

ARAH KIBLAT 

A. Pengertian Arah Kiblat 

Arah dalam bahasa Arab disebut jihah, syathrah 

atau simt yang berarti lokasi atau titik di mana suatu 

benda itu menghadap atau bergerak
1
 Kiblat secara 

etimologi, berasal dari bahasa Arab القبلة yang berarti 

menghadap
2
. Memiliki asal kata  yang bersinonim  مقبلة

dengan kata وجهة yang berasal dari kata موجهة yang 

memiliki arti keadaan arah yang dihadapi. Kemudian 

pengertiannya dikhususkan pada suatu arah, di mana 

semua orang yang mendirikan salat menghadap 

kepadanya.
3
 

Kiblat dalam buku Slamet Hambali diartikan 

sebagai arah, yakni arah Ka’bah. Ini merupakan pendapat 

dari Muhammad al-Katib al-Syarbini:
4
 

                                                      
1 Muhammad Himmatur Riza and Nihayatul Minani, “The Effect of El 

Nino and La Ninaon the Intensity of Determining Qibla Direction,” Al-Hilal: 

Journal of Islamic Astronomy, vol. 3, no.1 (2021). 
2
 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-

Indonesia (Surabaya: Pustaka Progessif, 1997, 1088). 
3 Ahmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis, cet. 3 (Semarang: PT. Pustaka 

Rizki Putra, 2017). 
4 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 (Semarang: Progam Pascasarjana 

IAIN Walisongo, 2011), 167. 
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 القبلةَفيَاللغةَ:َالجهةَوالمرادَهناَالكعبة

“Kiblat menurut Bahasa ialah arah, maksutnya 

disini ialah ka’bah” 

Di dalam al-Qur’an kata kiblat memiliki dua 

pemaknaan yang berbeda, yaitu kiblat yang berarti arah 

dan kiblat yang berarti tempat. Pemaknaan kiblat sebagai 

arah terdapat dalam firman Allah Swt pada surat Al-

Baqarah ayat 142: 

هَاََۗق لَْلِّ ِ َِّٰ كََان  وْاَعَلَي ْ لَتِهِم َالَّتِِْ ىه مَْعَنَْقِب ْ
مِنََالنَّاسَِمَاَوَل ّٰ َالسُّفَهَاۤءَ  سَيَ ق وْل 

َ َصِراَطٍَمُّسْتَقِيْمٍَالْمَشْرقِ  اِلّٰٰ َيَ هْدِيَْمَنَْيَّشَاۤءَ 
ۗ
َوَالْمَغْرِب 

Artinya: “Orang-orang yang kurang akal di antara 

manusia akan berkata, “Apakah yang 

memalingkan mereka (kaum muslim) dari kiblat 

yang dahulu mereka (berkiblat) kepadanya?” 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Milik Allahlah 

timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada 

siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus 

(berdasarkan kesiapannya untuk menerima 

petunjuk).”
5
 

Ayat ini masih sangat erat kaitannya dengan 

sikap orang-orang Yahudi yang disebutkan dalam ayat-

ayat lalu. Itu agaknya yang menjadi sebab, sehingga ayat 

ini tidak dimulai dengan huruf (و) wauw, yang antara lain 

digunakan untuk beralih dari satu uraian ke uraian yang 

                                                      
5 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan). 
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lain. Dengan demikian, kuat dugaan bahwa yang 

dimaksud dengan kata as-sufaha’ adalah orang-orang 

Yahudi. Bahwa ayat ini tidak menyebut secara tegas 

nama mereka, bertujuan memberi sifat as-sufaha’ 

terhadap orang-orang Yahudi yang dibicarakan di sini. 

Atau boleh jadi juga untuk memasukkan semua orang 

yang tidak menerima Ka‘bah sebagai kiblat, atau yang 

mencemoohkan Ka‘bah dan mencemoohkan umat Islam 

yang mengarah atau thawaf di sana.
6
 

Menghadap ke kiblat bertujuan mengarahkan 

kaum muslimin ke satu arah yang sama dan jelas. Namun 

demikian, Dia berwewenang menetapkan apa yang 

dikehendaki-Nya menjadi arah bagi manusia untuk 

menghadap kepada-Nya. Dia mengetahui hikmah dan 

rahasia di balik penetapan itu, lalu Dia memberi petunjuk 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yung lurus. 

Petunjuk-Nya untuk kaum muslimin adalah mengarah ke 

Ka'bah.
7
 

Sedangkan pemaknaan kiblat sebagai tempat 

terdapat dalam firman Allah Swt pada surat Yunus ayat 

87: 

                                                      
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6, cet. 4 (Jakarta: Lentera 

Hati, 2005). 345. 
7 Shihab. 346. 
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َوَّاجْعَل وْاَب  ي  وْتَك مَْ ىَوَاَخِيْهَِانََْتَ بَ وَّاَّٰلقَِوْمِك مَاَبِِصْرََب  ي  وْتًا َم وْسّٰ نَآَاِلّٰٰ وَاوَْحَي ْ

لَةاَوَّاقَِيْم واَالصَّلّٰوةََۗ رَِالْم ؤْمِنِيَََْقِب ْ َوَبَشِ 

Artinya: “Telah Kami wahyukan kepada Musa dan 

saudaranya (Harun), “Ambillah oleh kamu 

berdua beberapa rumah di Mesir untuk tempat 

tinggal kaummu, jadikanlah rumah-rumahmu 

itu kiblat (tempat ibadah), dan tegakkanlah 

salat. Gembirakanlah orang-orang mukmin.”
8
 

Ayat di atas memulai redaksinya yang ditujukan 

kepada Nabi Musa as. Dan Nabi Harun as., yaitu perintah 

untuk memilih beberapa rumah sebagai tempat 

peribadatan, selanjutnya perintah untuk semua umat Nabi 

Musa as. Untuk beribadah dan diakhiri dengan perintah 

menyampaiakan kabar gembira.
9
 

Ulama berbeda pendapat dalam memaknai 

maksud dari rumah-rumah untuk ditempati dalam ayat 

tersebut. Agaknya bukan rumah-rumah yang selama ini 

mereka tempati. Ada yang memaknainya sebagai rumah 

peribadatan jika melihat kelanjutan dari ayat tersebut 

yang berisi perintah untuk salat. Ada juga yang 

memahaminya sebagai rumah tempat tinggal yang 

kemudian dijadikan seperti masjid-masjid demi 

                                                      
8 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan). 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6, cet. 4 (Jakarta: Lentera 

Hati, 2005). 144. 
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menghindari gangguan Fir’aun, karena sebelumnya 

mereka tidak diperkenankan untuk melaksanakan salat 

kecuali di tempat-tempat peribadatan khusus, kecuali juka 

terancam bahaya.
10

 

Secara terminologi, kiblat adalah arah yang 

dihadap oleh orang muslim ketika melaksanakan salat, 

yakni arah menuju ke Ka’bah yang berada di kota 

Makkah.
11

  Dalam kamus ilmu falak, Qiblat atau kiblat 

adalah arah Ka’bah di Makkah yang harus dituju oleh 

orang yang sedang melakukan salat, sehingga setiap 

gerakan salat yang dilaksanakan selalu berimpit dengan 

arah tersebut.
12

 

David A. King menuturkan bahwa kiblat adalah 

arah menuju Makkah, di mana orang-orang yang ṣalat 

harus mengadap.
13

 Sedangkan Slamet Hambali 

berpendapat bahwa arah kiblat adalah arah menuju ke 

Baitullah melalui jalur terdekat dan menjadi kewajiban 

setiap muslim ketika ṣalat di manapun berada.
14

 Ahmad 

Izzuddin mengatakan bahwa arah kiblat ialah arah 

                                                      
10 Shihab. 145. 
11 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, cet. 3 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012). 
12 Muhyidin Khazin, Kamus Ilmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka, 

2005). 
13 David A. King, Astronomy in The Service Islam, Bagian IX 

(Hampsire: Variorum, 1993). 
14 Hambali, Ilmu Falak 1. 
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terdekat dari seseorang menuju ke Ka’bah dan wajib bagi 

setiap orang muslim untuk mengadap ke sana ketika 

ṣalat.
15

 

Dari pengertian tentang arah kiblat diatas, penulis 

memberikan kesimpulan bahwa arah kiblat adalah arah 

yang dituju oleh setiap muslim ketika melakukan ibadah 

sholat maupun lainya yang mengharuskan menghadap 

kiblat dan kiblat di sini ialah mengarah ke ka’bah yang 

merada di Masjidil Haram kota Makkah. 

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat 

1. Al-Qur’an 

Menghadap kiblat merupakan salah satu 

syarat sahnya salat sehingga tidak sah salat tanpa 

menghadap kiblat, kecuali salat khauf
16

, salat sunnah 

di atas kendaraan atau perahu yang diperbolehkan 

menghadap ke arah mana saja kendaraan itu 

menghadap.
17

 

Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat 

yang dengan tegas memerintahkan untuk menghadap 

kiblat, yaitu QS al-Baqarah ayat 144, 149 dan 150. 

                                                      
15 Ahmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis 

Dan Solusi Permasalahanya (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012). 
16 Salat khauf ialah salat yang dilakukan dalam keadaan takut (saat 

peperangan) 
17 Ahmad Dzulfikar Dkk, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam Jilid 1 (Depok: 

Keira Publishing, 2016). 123. 
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a. QS al-Baqarah ayat 144 

ىهَاََۖفَ وَل َِ لَةاَتَ رْضّٰ َفَ لَن  وَل يَِ نَّكََقِب ْ َقَدَْنَ رّٰىَتَ قَلُّبََوَجْهِكََفَِِالسَّمَاۤءِِۚ

ت مَْفَ وَلُّوْاَو ج وْهَك مَْشَطْرَهَْۗ ن ْ كَ  َمَا َوَجْهَكََشَطْرََالْمَسْجِدَِالْْرَاَمََِۗوَحَيْث 

َ َوَمَاَرَّبِّ ِمََْۗمِنََْالَْْقََُّانََّهَ َليََ عْلَم وْنَََالْكِتّٰبَََا وْت واَالَّذِيْنَََوَاِنََّ َبغَِافِلٍََالِّ ّٰ

َيَ عْمَل وْنَََعَمَّا

Artinya: “Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi 

Muhammad) sering menengadah ke 

langit. Maka, pasti akan Kami 

palingkan engkau ke kiblat yang 

engkau sukai. Lalu, hadapkanlah 

wajahmu ke arah Masjidilharam. Di 

mana pun kamu sekalian berada, 

hadapkanlah wajahmu ke arah itu. 

Sesungguhnya orang-orang yang 

diberi kitab41) benar-benar 

mengetahui bahwa (pemindahan 

kiblat ke Masjidilharam) itu adalah 

kebenaran dari Tuhan mereka. Allah 

tidak lengah terhadap apa yang 

mereka kerjakan.”
18

 

b. QS al-Baqarah ayat 149 

َ َخَرَجْتََفَ وَلِ  ََ  وَجْهَكََشَطْرََالْمَسْجِدَِالْْرَاَمََِۗوَانَِّهوَمِنَْحَيْث 

بغَِافِلٍَعَمَّاَتَ عْمَل وْنََ  َ َمِنَْرَّبِ كَََۗوَمَاَالِّ ّٰ َللَْحَقُّ

Artinya: “Dari mana pun engkau (Nabi 

                                                      
18 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan). 
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Muhammad) keluar, hadapkanlah 

wajahmu ke arah Masjidilharam. 

Sesungguhnya (hal) itu benar-benar 

(ketentuan) yang hak (pasti, yang 

tidak diragukan lagi) dari Tuhanmu. 

Allah tidak lengah terhadap apa yang 

kamu kerjakan.”
19

 

c. QS al-Baqarah ayat 150 

َ َوَجْهَكََشَطْرََالْمَسْجِدَِالْْرَاَمََِۗوَحَيْث  َخَرَجْتََفَ وَلِ  وَمِنَْحَيْث 

ت مَْفَ وَلُّوْاَو ج وَْ كَ ن ْ َيَك وْنََللِنَّاسَِعَلَيْك مَْح جَّة ََ ََ  هَك مَْشَطْرهَمَا َلََََِّّ

َالَّذِيْنََظلََم وْاَمِن ْه مَْفََََّتََْشَوْه مَْوَاخْشَوْنَِْوَلَِّ تََِِّنعِْمَتَِِْعَلَيْك مَْ اِلََّّ
َوَلَعَلَّك مَْتَ هْتَد وْنََ 

Artinya: “Dari mana pun engkau (Nabi 

Muhammad) keluar, maka 

hadapkanlah wajahmu ke arah 

Masjidilharam. Di mana saja kamu 

berada, maka hadapkanlah wajahmu 

ke arahnya agar tidak ada alasan bagi 

manusia (untuk menentangmu), 

kecuali orang-orang yang zalim di 

antara mereka. Maka, janganlah 

kamu takut kepada mereka, tetapi 

takutlah kepada-Ku agar Aku 

sempurnakan nikmat-Ku kepadamu 

dan agar kamu mendapat petunjuk.”
20

 

2. Hadis 

                                                      
19 RI. 
20 RI. 
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Para ahli fiqh bersepakat bahwa menghadap 

ke arah kiblat merupakan syarat sah salat. Maka, 

tidak ada kiblat yang lain bagi umat Islam melainkan 

Ka’bah di Masjidil Haram. Berdasarkan hadis di 

bawah ini dapat diketahui bahwa menghadap arah 

kiblat merupakan suatu kewajiban yang telah 

ditetapkan dalam hukum dan syari’at.
21

 

a. HR. Bukhari 

ثَ نَاَهِشَام َبْن َأَبَِعََ ثَ نَاَم سْلِم َبْن َإبِْ راَهِيمََقاَلََحَدَّ َقاَلََحَدَّ بْدَِالَِِّّ

ثَ نَاَيََْيَََبْن َأَبِكََثِيٍرَعَنَْمُ َمَّدَِبْنَِعَبْدَِالرَّحَْْنَِعَنَْجَابرَِِبْنَِ حَدَّ

َقاَلََ عَلَيْهَِوَسَلَّمََي صَلِ يَعَلَىَ عَبْدَِالَِِّّ َصَلَّىَالََِّّ  َالَِِّّ كَانََرَس ول 

َتَ وَجَّهَتَْفإَِذَاَأرَاَدََالَْ لَةََراَحِلَتِهَِحَيْث   فَريِضَةََنَ زَلََفاَسْتَ قْبَلََالْقِب ْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muslim 

bin Ibrahim berkata: telah menceritakan 

kepada kami Hisyam bin Abu 'Abdullah 

berkata: telah menceritakan kepada kami 

Yahya bin Abu Katsir dari Muhammad 

bin 'Abdurrahman dari Jabir bin 

'Abdullah berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam shalat 

diatas tunggangannya menghadap 

kemana arah tunggangannya 

menghadap. Jika Beliau hendak 

melaksanakan shalat yang fardlu, maka 

beliau turun lalu shalat menghadap 

                                                      
21 Izzudin, Ilmu Falak Praktis. 
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kiblat.”
22

 

b. HR. Muslim 

دٍَجََِيعااَعَنَْيََْيَََقاَلََ َوَأبَ وَبَكْرَِبْن َخَََّّ ثَ نَاَمُ َمَّد َبْن َالْم ثَ نََّّ حَدَّ

ثَنَِِأبَ وَإِسْحَقََ ثَ نَاَيََْيَََبْن َسَعِيدٍَعَنَْس فْيَانََحَدَّ َحَدَّ َالْم ثَ نََّّ ابْن 

َالْبَ راَءََيَ ق ولَ قََ نَاَمَعَََالََسََِعْت  عَلَيْهََِصَلَّي ْ َصَلَّىَالََِّّ  رَس ولَِالَِِّّ

عَةََعَشَرََشَهْرااَ وَسَلَّمََنََْوََبَ يْتَِالْمَقْدِسَِسِتَّةََعَشَرََشَهْرااَأوََْسَب ْ

 ص رفِْ نَاَنََْوََالْكَعْبَةََِث َّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin al-Mutsanna dan Abu 

Bakar bin Khallad semuanya 

meriwayatkan dari Yahya berkata 

Ibnu al-Mutsanna, telah menceritakan 

kepada kami Yahya bin Sa'id dari 

Sufyan telah menceritakan kepadaku 

Abu Ishaq dia berkata: Saya 

mendengar al-Bara' berkata: "Kami 

shalat bersama Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam menghadap Baitul 

Maqdis enam belas bulan atau tujuh 

belas bulan, kemudian kami 

dipalingkan menghadap Ka'bah.”
23

 

c. HR. Ibnu Majah 

                                                      
22 Abi Abdillaah Muhammad bin Ismai al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari 

(Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 1998), 99. 
23 Muslim bin al-Hajjaj Al-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid I (Beirut: 

Dar Ihya’ al-Turas al-’Araby, 1954), 298. 
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ثَ نَاَأبَ وَأ سَامَةََحَدَّثَنَِِعَبْد َ َحَدَّ ثَ نَاَعَلِيَُّبْن َمُ َمَّدٍَالطَّنَافِسِيُّ حَدَّ

َأبََََالْْمَِيدَِبْن َجَعْفَرٍَحََ ثَ نَاَمُ َمَّد َبْن َعَمْروَِبْنَِعَطاَءٍَقاَلََسََِعْت  دَّ

يَْدٍَالسَّاعِدِيََّيَ ق ولَ  عَلَيْهَِوَسَلَّمََإِذَاَ حْ  َصَلَّىَالََِّّ  َالَِِّّ كَانََرَس ول 

أَكْبَ رَ  لَةََوَرَفَعََيدََيْهَِوَقاَلََالََِّّ   قاَمََإِلََٰالصَََّّةَِاسْتَ قْبَلََالْقِب ْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ali 

bin Muhammad Ath Thanafusi 

berkata: telah menceritakan kepada 

kami Abu Usamah berkata: telah 

menceritakan kepadaku Abdul Hamid 

bin Ja'far berkata: telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin 'Amru 

bin 'Atho` ia berkata: aku mendengar 

Abu Humaid As Sa'idi berkata: Jika 

akan mendirikan shalat, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam 

menghadap kiblat dan mengangkat 

kedua tangannya, lalu beliau 

mengucapkan: ALLAHU AKBAR 

(Allah Maha Besar).”
24

 

d. HR. Tirmidzi 

ثَ نَاَ ثَ نَاَأَبَِعَنَْمُ َمَّدَِبْنَِعَمْروٍَعَنَْحَدَّ مُ َمَّد َبْن َأَبَِمَعْشَرٍَحَدَّ

عَلَيْهَِ أَبَِسَلَمَةََعَنَْأَبَِه ريَْ رَةََقاَلََ َصَلَّىَالََِّّ  َالَِِّّ قاَلََرَس ول 

َالَْ لَةَ وَسَلَّمََمَاَبَ يَْ  مَشْرقَِِوَالْمَغْرِبَِقِب ْ

                                                      
24 Muhammad bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Jilid I 

(Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-’Araby, 1952), 264. 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Abu Ma'syar berkata: 

telah menceritakan kepada kami Ayahku 

berkata: telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah 

dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

Antara timur dan barat adalah arah 

kiblat.”
25

 

C. Fikih Arah Kiblat 

Para ulama telah bersepakat bahwa siapa saja 

yang mengerjakan shalat di sekitar Masjidil Haram dan 

baginya mampu melihat Ka’bah secara langsung, maka 

wajib baginya menghadap persis ke arah Ka’bah (ainul 

Ka’bah). Namun ketika orang tersebut berada di tempat 

yang jauh dari Masjidil Haram atau jauh dari Mekah, 

maka para ulama berbeda pendapat.
26

 Jika pada masa 

Nabi Muhammad SAW. kewajiban menghadap kiblat 

yakni Kakbah itu tidak banyak menimbulkan masalah 

karena umat Islam masih relative sedikit dan kebanyakan 

tinggal di sekitar Makkah sehingga mereka bisa melihat 

wujud Kakbah. Berbeda halnya dengan keadaan pasca 

Nabi Muhammad SAW. wafat. Saat itu, umat Islam 

sudah banyak jumlahnya dan tinggal tersebar di berbagai 

                                                      
25 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah Al-Tirmidzi, Jami’u Al-

Tirmidzi (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 1998), 77. 
26 Masykur A.B. Dkk., Fiqih Lima Madzhab, cet. 5 (Jakarta: Penerbit 

Lentera, 2006), 77. 
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belahan dunia yang jauh dari Makkah. Apakah kewajiban 

menghadap kiblat itu harus pada fisik kakbah (‘ainul 

ka’bah) atau cukup dengan arahnya saja (jihah).
27

 Pada 

intinya pendapat ulama tentang menghadap kiblat dapat 

dibagi menjadi dua yaitu bagi orang yang mampu melihat 

secara langsung wujud ka’bah dan orang yang tidak bisa 

melihat secara langsung wujud ka’bah.
28

 

1.  Arah Kiblat Bagi Yang Melihat Ka’bah 

Para ulama telah sepakat bahwa orang yang 

salat harus menghadap langsung ke arah kiblat yaitu 

menghadap secara fisik kakbah (‘ainul ka’bah). 

Menurut Imam Syafi’i, Hambali dan Hanafi, kiblat 

adalah ‘ainul ka’bah. Orang-orang yang bermukim 

di dekat Kakbah, maka shalatnya tidak sah kecuali 

menghadap ‘ainul ka’bah dengan yakin selagi itu 

memungkinkan. Akan tetapi apabila tidak 

memungkinkan menghadap ‘ainul ka’bah dengan 

yakin, maka ia wajib berijtihad untuk mengetahui 

arah menghadap ‘ainul ka’bah. Karena selagi ia 

berada di Mekah, maka tidak cukup baginya hanya 

menghadap jihatul ka’bah. Namun, sah baginya 

                                                      
27 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta: Prenadamedia, 

2015), 59. 
28 Ahmad Izzudin, Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah 

Kiblat Dan Akurasinya, Cet. 1 (Jakarta: Kementrian Agama RI, Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), 38. 
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menghadap petunjuk yang menghadap ke Kakbah 

dengan yakin baik di daerah yang lebih tinggi atau 

lebih rendah, yang mana jika tempat orang yang 

sholat lebih tinggi atau lebih rendah maka boleh 

menghadap arah atas atau bawah bangunan ka’bah. 

Hal ini bertentangan dengan pendapat ulama 

Malikiyah yaitu tiak cukup hanya menghadap arah 

bawah atau atas ka’bah tetapi harus ke bangunan 

ka’bah
29

 

2. Arah Kiblat Bagi Yang Tidak Melihat Ka’bah 

Semua ulama madzhab sepakat bahwa 

ka’bah ialah kiblat bagi orang yang dekat dan dapat 

melihatnya, akan tetapi untuk kiblat orang yang jauh 

masih banyak perbedaan pendapat dikalangan ulama 

madzhab,
30

 diantaranya sebagai berikut : 

a. Madzhab Hanafi 

Kiblat bagi seseorang tidak dapat 

melihat bangunan Ka’bah karena faktor jarak 

atau sebab lainnya, maka ia diwajibkan 

menghadapkan tubuhnya sesuai dengan arah 

ka’bah (jihat al-Ka’bah), yakni ke dinding-

dinding mihrab (tempat salatnya) yang dibuat 

                                                      
29 Abdurrahman Al-Jaziry, Kitab Al-Fiqh ’Ala Madzahib Al-Arba’ah, 

Jilid I (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 2003), 177. 
30 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab : Ja’fari, 

Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali, Cet. 1 (Jakarta: Lentera, 1991), 114. 
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dengan tanda-tanda mengarah ke arah ka’bah, 

bukan menghadap ke bangunan ka’bah. Bisa 

dipahami bahwa kiblat bagi orang yang tidak 

melihat ka’bah ialah arah ka’bah bukan 

bangunan ka’bah.
31

 

Dalam kitab tanwir al-abshar, Imam 

Muhammad bin Abdillah al-Timirsani (w. 1004 

H) berkata: “Bagi penduduk Makkah, kiblatnya 

adalah bangunan Ka’bah (ain al-ka’bah). 

Sedangkan bagi penduduk di luar Makkah, 

kiblatnya adalah arah Ka’bah (jihat al-ka’bah). 

Maksudnya adalah bagi penduduk Makkah 

diwajibkan mengiblat ke bangunan Ka’bah, 

sementara bagi penduduk di luar Makkah wajib 

menghadap ke arah di mana Ka’bah itu berada. 

Dari pemaparan di atas, ringkasanya adalah 

bahwa mayoritas ulama madzhab Hanafi 

berpendapat bahwa kiblat shalat bagi orang yang 

tidak dapat melihat bangunan Ka’bah adalah 

arah Ka’bah bukan bangunanya.
32

 

b. Madzhab Maliki 

Mayoritas ulama mazhab Maliki 

                                                      
31 Sayful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif Madzhab-Madzhab Fiqh,” 

Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam 5, no. 2, (2014), 327. 
32 Mujab, 328. 
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berpendapat bahwa bagi orang yang tidak dapat 

melihat Kakbah, maka dalam salatnya ia wajib 

menghadap jihatul ka’bah. Ini dilihat dari 

beberapa pendapat mayoritas ulama Madzhab 

Maliki, seperti Imam al-Qurthubi, Ibn al-Arabi. 

dan Ibnu Rusyd. Ibnu Arabi dalam kitab Ahkam 

al-Qur‟an mengatakan bahwa pendapat yang 

mengatakan wajib menghadap ke bangunan 

Ka’bah adalah pendapat yang lemah karena hal 

itu merupakan perintah (taklif) untuk 

mengerjakan sesuatu yang tidak dapat 

dikerjakan. Sementara itu, ulama lainnya 

mengatakan bahwa kiblat untuk orang tersebut 

adalah arah kakbah (jihat al-ka’bah).
33

 

Imam Ibnu Rusyd (w. 595 H) 

menyatakan bahwa seandainya menghadap ke 

banguna Ka’bah adalah suatu kewajiban, maka 

tentu hal itu akan sangat menyulitkan. Alasan 

Ibnu Rusyd adalah bahwa menghadap ke 

bangunan Ka’bah bagi daerah yang jauh dari 

Makkah merupakan hal yang memberatkan dan 

memerlukan ijtihad dan penelitian yang 

seksama. Bagaimana mungkin hal ini bisa 

                                                      
33 Ali Mustafa Yaqub, Kiblat Antara Bangunan Dan Arah Ka’bah 

(Jakarta: Pustaka Dar as-Sunnah, 2010), 19-20. 
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dilakukan tanpa adanya sarana yang memadai, 

padahal kita tidak diperintahkan untuk berijtihad 

dalam masalah ini.
34

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

dikatakan bahwa mayoritas ulama bermadzhab 

Maliki berpendapat orang yang tidak dapat 

melihat banguna Ka’bah, maka dalam shalatnya 

yang menjadi kiblat adalah arah Ka’bah, bukan 

bangunannya. 

c. Madzhab Syafi’i 

Imam Muhammad bin Idris al-Syafii 

dalam kitab fenomenalnya, al-Umm, mengatakan 

bahwa yang wajib dalam berkiblat adalah 

menghadap secara tepat ke bangunan Ka’bah 

(ain al-Ka’bah). Kewajiban ini tidak 

membedakan apakan seseorang bisa melihat 

banguna Ka’bah secara langsung, ataukan orang 

yang berada jauh dari Ka’bah sehingga tidak bisa 

melihat wujud Ka’bah secara langsung. 

Kemudian Imam al-Muzanni (murid 

Imam Syafii) menyatakan hal yang berbeda dari 

gurunya tersebut. Menurut al-Muzanni yang 

wajib adalah menghadap ke arah Ka’bah (jihat 

                                                      
34 Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif Madzhab-Madzhab Fiqh”, 329.  
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al-ka’bah). Sebab, seandainya yang wajib itu 

adalah menghadap kepada bangunan Ka’bah, 

maka shalat berjamaah yang shafnya memanjang 

melebihi panjang atau pun lebar bangunan 

Ka’bah, maka shalatnya orangorang yang 

menghadap melebihi batas bangunan tersebut 

dihukumi tidak sah. 

Di antara ulama Syafiiyyah yang 

mengedepankan arah Ka’bah disbanding 

bangunannya adalah Imam Khatib al-Syirbini. 

Beliau berpendapat bahwa seandainya ada suatu 

penghalang yang bersifat alamiah antara 

seseorang dan Makkah dan bangunan Ka’bah, 

seperti gunung-gunung atau bangunan-bangunan 

baru, maka ia boleh berijtihat untuk menentukan 

kiblat, karena ada kesulitan untuk melihat 

Ka’bah secara langsung.
35

 

d. Madzhab Hambali 

Sebagian ulama dari Madzhab Hambali 

berkata: keadaan orang-orang dalam menghadap 

ke kakbah terbagi menjadi empat, mereka 

adalah: 

a. Orang yang sangat yakin, yaitu orang yang 

                                                      
35 Mujab, 332-333. 
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melihat langsung bangunan Kakbah, atau ia 

termasuk penduduk Makkah, atau ia tinggal 

di Makkah tetapi berada di belakang 

penghalang buatan, seperti pagar. Maka, 

kiblatnya adalah menghadap ke bangunan 

Kakbah tersebut secara yakin. 

b. Orang yang mengetahui arah Kakbah 

melalui kabar orang lain. Ia berada di 

Makkah, namun bukan penduduk Makkah, 

dan ia tidak dapat melihat Kakbah. Ia 

menemukan seorang yang memberitahu 

kepadanya tentang arah Kakbah dengan 

penuh yakin atau melihatnya langsung. 

c. Orang yang harus melakukan ijtihad dalam 

menentukan kiblat. Ia adalah orang yang 

tidak sama kondisinya dengan dua jenis 

orang di atas. Sementara ia memiliki 

beberapa tanda-tanda untuk mengetahui 

kiblat itu. 

d. Orang yang wajib bertaklid. Ia adalah orang 

buta dan orang yang tidak memiliki 

kemampuan untuk berijtihad. Ia adalah orang 

yang kondisinya berbeda dengan dua kondisi 

orang yang pertama. Karenanya, ia harus 



38  

 

 

taklid kepada para mujtahid. 

Imam ahmad berkata: “Arah antara 

timur dan barat adalah kiblat. Karena itu, jika 

melenceng sedikit dari arah kakbah tersebut, 

maka salatnya tidak perlu di ulang. Kendati 

begitu, ia harus seksama mengarahkan salatnya 

pada bagian tengah kiblat.
36

 

D. Macam-macam Metode Penentuan Arah Kiblat 

Pada dasarnya bola bumi terbentuk oleh dua 

macam lingkaran, yaitu lingkaran besar (Great Circle) 

dan lingkaran kecil (Small Circle). Lingkaran besar 

merupakan lingkaran bola yang mana titik pusatnya sama 

dengan titik pusat bola dan garis tengahnya sama dengan 

garis tengah bola.
37

 

Karena bentuk bumi relatif bulat maka untuk 

menentukan arah kiblat tidaklah menemui kesulitan. Arah 

kiblat dari manapun di permukaan Bumi ini dapat 

diketahu dan diperhitungkan setepat-tepatnya dengan 

ilmu ukur segitiga bola (Sperical Trigonometri),
38

 dimana 

dalam proses perhitungannya membutuhkan alat bantu 

                                                      
36 Yaqub, Kiblat Antara Bangunan Dan Arah Ka’bah, 33-36. 
37 Slamet Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, Cet. 1 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2017). 
38 Moh. Uzal Syahruna, ILMU FALAK METODE AS-SYAHRU, Jilid 1, 

Cet. 4 (Kab. Blitar: Gunung Tidar Press LFNU Kab. Blitar, 2019), 62. 



39  

 

 

mesin hitung agar hasil perhitungannya lebih akurat.
39

 

Secara historis, metode penentuan arah kiblat di 

Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan. Dapat dilihat dari berkembangnya alat-alat 

yang digunakan untuk melakukan pengukuran arah kiblat, 

seperti tongkat istiwa’
40

, rubu’ mujayyab
41

, kompas
42

, dan 

theodolite
43

. Selain itu, sistem perhitungan yang 

dipergunakan juga turut mengalami perkembangan, baik 

dari segi data koordinat maupun sistem ilmu ukurnya 

yang sangat terbantu dengan adanya alat hitung seperti 

scientific calculator maupun alat bantu pencarian data 

                                                      
39 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, Cet. 1 

(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 48. 
40 Tongkat istiwa’ merupakan tongkat biasa yang ditancapkan tegak 

lurus pada bidang datar di tempat terbuka yang terkena cahaya Matahari. 

Berfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan arah Timur-Barat, waktu duhur, 

serta ketinggian Matahari. Dahulu dikenal dengan istilah Gnomon. Lihat: 

Susiknan Azhari, Ensiklopedi, 105. 
41 Rubu’ Mujayyab atau yang dikenal dengan kwadrant adalah alat 

hitung berbentuk seperempat lingkaran untuk menghitung fungsi geneometris 

yang berguna untuk memproyeksikan peredaran benda langit pada lingkaran 

vertikal. Lihat: Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, 69. Dan Susiknan 

Azhari, Ensiklopedi, 181. 
42 Kompas adalah alat yang digunakan untuk mengetahui arah. Di 

dalamnya terdapat jarum bermagnet yang selalu menunjukkan arah Utara dan 

Selatan. Akan tetapi arah Utara yang ditunjukkan bukan merupakan arah Utara 

sejati melainkan arah Utara magnetic. Sehingga diperlukan adanya koreksi 

deklinasi kompas terhadap arah jarum kompas. Lihat: Muhyiddin Khazin, 

Kamus, 31. 
43 Theodolite merupakan alat yang digunakan untuk menentukan tinggi 

dan azimuth suatu benda langit. Alat ini mempunyai dua sumbu , yaitu sumbu 

vertikal yang berfungsi untuk melihat skala ketinggian benda langit, dan sumbu 

horizontal untuk melihat skala azimuthnya, sehingga teropong yang digunakan 

untuk membidik benda langit dapat bergerak bebas ke segala arah. Lihat: 

Susiknan AAzhari, Ensiklopedi, 217. 
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koordinat yang semakin canggih seperti GPS (Global 

Positioning System).
44

 

Di masa sekarang ini, metode penentuan arah 

kiblat yang sering digunakan ada dua macam, yaitu 

Azimuth Kiblat (Teori Sudut) dan Rashdul Kiblat (Teori 

Bayangan):
45

 

1. Azimuth Kiblat 

Azimuth adalah busur pada lingkaran horizon 

diukur mulai dari titik Utara ke arah Timur. Ada 

kalanya diukur dari titik Selatan ke arah Barat. 

Azimuth suatu benda langit didefinisikan sebagai 

jarak sudut pada lingkaran horizon diukur mulai dari 

titik Utara ke arah Timur hingga perpotongan antara 

lingkaran horizon dengan lingkaran vertikal yang 

melalui benda langit.
46

sedangkan azimuth kiblat 

adalah jarak sudut yang dihitung dari titik Utara ke 

arah Timur (searah perputaran jarum jam) sampai 

dengan titik kiblat (Ka’bah). Titik Utara azimuthnya 

0°/360°, titik Timur azimuthnya 90°, titik Selatan 

azimuthnya 180° dan titik Barat azimuthnya 270°.
47

 

                                                      
44Susiknan Azhari, Ilmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam Dan 

Sains Modern) (Yogyakarta: Suara Muhhammadiyah, 2011), 43-44. 
45 Izzudin, Ilmu Falak Praktis, 29. 
46 Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 38. 
47 Ahmad Izzudin, Menentukan Arah Kiblat Praktis (Semarang: 

Walisongo Press, 2010), 31. 
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Untuk mengetahui dan menentukan azimuth 

kiblat diperlukan beberapa data, antara lain: 

a. Lintang Tempat (‘ardl al-balad)
48

 dari lokasi 

yang kita kehendaki. 

b. Bujur Tempat (thūl al-balad)
49

 dari lokasi yang 

kita kehendaki. 

c. Lintang Makkah (+21º 25' 21,04') dan Bujur 

Makkah (+39º 49' 34,33").
50

 

Untuk mengetahui data-data tersebut dapat 

diperoleh dengan melihat buku-buku yang memuat 

data astronomis, bisa juga dengan menggunakan peta, 

tongkat istiwa’, theodolite, ataupun GPS
51

 

Untuk menentukan azimuth kiblat, berlaku 

ketentuan sebagai berikut sebagai berikut:
52

 

a. Jika arah kiblat (B) = UT; maka azimuth 

kiblatnya adalah B. 

b. Jika arah kiblat (B) = ST; maka azimuth 

kiblatnya adalah 180º + B. 

                                                      
48 Lintang Tempat (‘ardl al-balad) adalah jarak dari katulistiwa 

sampai ke suatu tempat di muka bumi, diukur sepanjang garis bujur. Katulistiwa 

adalah lintang 0°. Kutub Utara lintang + 90° dan kutub Selatan lintang - 90°. 

Lihat: Moh. Uzal Syahruna, 21. 
49 Bujur Tempat (thul al-balad) adalah jarak suatu tempat sampai ke 

garis yang melalui kota Greenwich dekat London (bujur 0°), sebelah Barat kota 

Greenwich sampai 180° disebut Bujur Barat, disebelah Timurnya sampai 180° 

disebut Bujur Timur. Lihat: Moh. Uzal Syahruna, 20. 
50 Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, 14. 
51 Izzudin, Ilmu Falak Praktis, 31. 
52 Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, 22-23. 
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c. Jika arah kiblat (B) = SB; maka azimuth 

kiblatnya adalah 180º - B. 

d. Jika arah kiblat (B) = UB; maka azimuth 

kiblatnya adalah 360º - B. 

Untuk memfungsikan hasil perhitungan 

azimuth kiblat dalam penentuan arah kiblat, maka 

dapat dilakukan langkah sebagai berikut: Pertama, 

mencari arah Utara sebenarnya (True North). Dapat 

dicari dengan bantuan kompas, tongkat istiwa’ 

dengan mengandalkan posisi matahari. Kedua, 

setelah mendapatkan arah Utara-Selatan yang akurat, 

kita dapat menentukan arah kiblat dengan cara 

sederhana, yakni:
53

 

a. Menggunakan busur derajat atau rubu’ mujayyab, 

dengan mengambil posisi nilai arah kiblat yang 

telah diperoleh dari titik Utara ke Barat. 

b. Menggunakan garis segitiga siku. Adapun 

langkahlangkahnya adalah dengan membuat garis 

bantu dari titik Selatan ke Utara yang 

disimbolkan dengan huruf A (Selatan) dan B 

(Utara). Selanjutnya, buat garis lurus ke arah 

Barat dari titik B yang kemudian disebut dengan 

titik C. Dengan menggunakan perhitungan 

geneometris, yakni Tan B x panjang AB, maka 

                                                      
53 Izzudin, Ilmu Falak Praktis, 44. 
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akan diketahui panjang garis BC. Kemudian 

diperoleh arah kiblat dengan menghubungkan 

antara titik A dan C. 

2. Rashdu Kiblat 

Rashdul kiblat adalah ketentuan waktu di 

mana bayangan benda yang terkena sinar matahari 

menunjukkan arah kiblat. Peristiwa rashdul kiblat 

dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu rashdul 

kiblat global dan rashdul kiblat lokal.
54

 

Rashdul kiblat global terjadi sebanyak dua 

kali dalam satu tahun, yakni pada tanggal 27 Mei 

untuk tahun kabisat atau 28 Mei pada tahun basithah 

pukul 11:57 LMT (Local Mean Time) dan pada 

tanggal 15 Juli untuk tahun kabisat atau 16 Juli untuk 

tahun basithah pada pukul 12:06 LMT (Local Mean 

Time).
55

 

Selain rashdul kiblat global juga terdapat 

rashdul kiblat lokal yang dapat ditentukan pada hari-

hari selain hari rashdul kiblat global. Jam rashdul 

kiblat setiap harinya selalu mengalami perubahan. 

Hal ini disebabkan karena pengaruh deklinasi 

matahari.
56

 Adapun langkah-langkah untuk 

                                                      
54 Izzudin, 45. 
55 Izzudin. 
56 Izzudin. 
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mengetahui kapan bayang-bayang Matahari 

mengarah langsung ke arah kiblat adalah sebagai 

berikut:
57

 

a. Mempersiapkan data astronomis, meliputi lintang 

tempat (φˣ) dan bujur tempat (λˣ) yang akan 

diukur arah kiblatnya, bujur daerah (BDx) yang 

akan diukur arah kiblatnya, lintang Ka’bah (φk) 

dan bujur Ka’bah (λk), serta bujur daerah Ka’bah 

(BDk). 

b. Menghitung time zone dari lokasi yang diukur 

arah kibllatnya dari Ka’bah. Dengan 

menggunakan rumus = (BDx – BDk) : 15. 

c. Menghitung waktu rashdul kiblat dengan rumus: 

WD = WH – e + (BDx – φx) : 15 

d. Mempersiapkan benda tegak lurus yang 

diletakkan pada tempat datar. 

e. Mempersiapkan acuan waktu yang akurat. Dapat 

menggunakan GPS, jam BMKG, atau jam lain 

yang terbukti keakuratannya. 

f. Menandai bayangan Matahari yang dihasilkan 

benda tersebut pada jam rashdul kiblat, maka 

diperoleh arah kibat dengan menggunakan 

metode rashdul kiblat. 

                                                      
57 Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, 39-40. 
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Selain itu dalam konteks ini di beberapa kitab 

dikatakan bahwa dalam penentuan arah kiblat juga 

bisa menggunakan benda-benda langit. Diantaranya 

sebagaimana yang telah disebutkan Sayyid Utsman 

bin yahya al-Betawi dalam kitab Tahrīr Aqwā al-

Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-Qiblah bahwa penentuan 

arah kiblat juga bisa menggunakan bintang as-Simak 

(Arcturus) yaitu berdasarkan arah tenggelam bintang 

tersebut. 

 

 

 

 

 



46 

 

BAB III 

KITAB TAHRIR AQWA AL-ADILLAH FI TAHSIL ‘AIN 

AL-QIBLAH DAN PENENTUAN ARAH KIBLAT 

MENGGUNAKAN ARAH TENGGELAM BINTANG 

AS-SIMAK (ARCTURUS) 

A. Gambaran Umum Kitab Tahrir Aqwa al-Adillah fi 

Tahsil ‘Ain al-Qiblah 

1. Biografi Pengarang Kitab Tahrir Aqwa al-Adillah fi 

Tahsil ‘Ain al-Qiblah 

Sayyid Utsman lahir di Batavia 17 Rabi’ul 

Awal 1238 H/1 Desember 1822 M. Menurut Qomar 

al-Zaman, tempat kelahiranya ialah Pekajon, yang 

kala itu merupakan daerah kota yang secara 

tradisional dihuni oleh Bangsa Arab.
1
 Ia memiliki 

ayah yang bernama lengkap Sayyid Abdullah Bin 

Aqil bin Umar bin Yahya yang lahir di Mekah. 

Sayyid Aqil bin Umar bin Yahya, kakeknya juga 

dilahirkan di kota Mekkah. Adapun buyutnya Sayyid 

Umar bin Yahya dilahirkan di Hadramaut, tepatnya di 

kampung bernama Qarah al-Sayikh. Gelar Sayyid 

                                                      
1 Nico J.G Kaptein, Islam, Kolonialisme Dan Zaman Modern Di 

Hindia-Belanda (Biografi Sayyid Usman, 1822-1914) (Yogyakarta: UMY Press, 

2017), 63-64. 
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yang tersemat di namanya memberi gambaran bahwa 

dirirnya tergolong sosok yang memiliki silsilah 

sampai ke Nabi Muhammad SAW. 

Dalam tulisan Sayyid Utsman yang berjudul 

Hadzhihi al Syajarah al-‘aliyah fi Rawdhah al-

Saniyah dan ‘Aqd al-Juman fi Adab Tilawat al-

Qur’an yang dikaji Muhammad Noupal ditemukan 

rincian silsilah lengkapnya sebagai berikut:
2
 

Gambar 3. 1 Silsilah Sayyid Utsman bin Yahya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
2 Muhammad Noupal, “KONTROVERSI TENTANG SAYYID 

UTSMAN BIN YAHYA (1822-1914) SEBAGAI PENASEHAT SNOUCK 

HURGRONJE,” Digital Library UINSA Surabaya, 2012, 1371. 
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Sejak Sang ayah kembali ke Makkah, saat 

Sayyid Utsman berusia 3 tahun, dia dirawat oleh 

kakeknya dari pihak ibunya, ‘Abdurrahman al-

Mishri. Kakeknya ini berasal dari Negeri Mesir dan 

pada awalnya memiliki kegiatan bisnis di Palembang 

dan Padang. Pendidikan awal yang diterima Sayyid 

Utsman berasal dari kakeknya yakni ‘Abdurrahman 

al-Mishri. Sang kakek mengajarkan Sayyid Utsman 

muda tentang “segala ilmu adab beserta adat istiadat 

yang sopan” dan mengenalkannya pada ilmu-ilmu 

agama: awalnya di ajarkan huruf Arab, kemudian 

cara mebaca al-Qur’an, diikuti dengan teologi, fikih, 

dan tasawuf, lalu ilmu-ilmu alat, termasuk berbagai 

ilmu tata bahasa Arab. Selanjutnya beliau diajarkan 

tafsir, hadist dan astronomi serta Ilmu keislaman 

lainnya.
3
 

Sayyid Utsman memiliki sejumlah guru di 

kota suci. berbagai sumber menyebutkan para 

gurunya tidak hanya mereka yang tinggal di mekkah, 

tetapi juga di Hadramaut, dan dari sejumlah gurunya 

itu ada empat guru yang di pandang sebagai mentor 

utamanya; yakni, Ahmad al-Dimyati, Ahmad Bin 

Zayni Dahlan, keduanya merupakan Mufti Mekkah, 

                                                      
3 Kaptein, Islam, Kolonialisme Dan Zaman Modern Di Hindia-

Belanda (Biografi Sayyid Usman, 1822-1914), 64. 
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dan al-Habib Abdullah bin Husayn bin Thahir dan al-

Habib Abdullah bin Umar bin Yahya, yang 

merupakan guru-gurunya di Hadramaut. Diantara 

guru-guru Sayyid Utsman yang lainyya selama 

menimba ilmu di Mekkah, yakni al-Habib 

Muhammad bin Husayn al-Habsyi (1798-1865) yang 

berasal dari Hadramaut.
4
 

Setelah menetap selama enam tahun di 

Mekah, sebagai seorang anak muda yang berusia 26 

tahun Sayyid Utsman Pindah Ke Hadramaut, tiba di 

sana pada tahun 1947, kemudian dia tinggal di sana 

selama 15 Tahun.setelah tiba di Hadramaut, Sayyid 

Utsman diterima oleh anggota keluarganya, pada saat 

itu kondisi politik di sana kurang stabil . kawawasan 

itu terbagi di antara berbagai suku yang saling 

bersaing, yang terus menerus berkonflik atau saling 

serang satu sama lain. Selain belajar di Hadramaut, 

Sayyid Utsman juga membina rumah tangga di sana, 

saat tiba di Hadramaut pada tahun 1847 di saat 

Sayyid Utsman berusia 26 Tahun di dalam Qomar al-

Zaman dan Suluh zaman menyebutkan bahwa para 

guru Sayyid Utsman mendorongnya untuk segera 

menikah dan istrinya dalah seorang syarifah dan 

                                                      
4 Kaptein, 69. 
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pernikahanya bertahan lama samapai beliau kembali 

ke Batavia.
5
 

Setelah beberapa waktu di Makkah, Sayyid 

Utsman melanjutkan rihlah ilmiyahnya kembali ke 

kota Madinah untuk pergi ke Masjid Nabawi dan 

sekaligus berziarah ke makam Nabi Muhammad. Di 

Madinah Sayyid Utsman belajar kepada Syekh 

Muhammad al-‘Azab dan Sayyid Umar bin Abdullah 

al-Jufri. Setelah dari Madinah,rihlah Sayyid Utsman 

diteruskan ke Mesir. Di Mesir beliau bermukim 

Selama delapan bulan, Sayyid Utsman sempat belajar 

kepada para ulama Mesir. Selain itu, ketika berada di 

Tunisia ia juga bertemu dengan para ulama di sana, 

diantaranya Syekh Muhammad bin Abdul Jawad dan 

Syekh Ahmad bin Manshur. Ia juga diinformasikan 

telah bertemu dengan mufti Pasya yang tinggal di 

distrik Qabis, kira-kira 5 mil perjalanan dari ibukota 

Tunisia. Mufti Pasya ini menjadi guru Sayyid Utsman 

selama 5 bulan keberadaannya di Qabis. Setelah 

Tunisia, tujuan perjalanan Sayyid Utsman dalam 

rangka talabul-’ilmi atau rihlah intelektual ini 

diarahkan ke Aljazair. Tidak lama, ia selanjutnya 

bergerak di Maroko tepatnya ke Kota Fes,. Di kota ini 

                                                      
5 Kaptein, 79. 
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juga Sayyid Utsman belajar kepada beberapa ulama 

terkemuka, baik dalam bidang syariah (eksoterik) 

atau hakikat (esoterik). Lalu di Istanbul, ia juga 

diberitakan menjalin hubungan guru-murid dengan 

syaikh al-Islâm dan mengambil tabarruk selama tiga 

bulan keberadaannya di Istambul. Dari Istambul, 

perjalanan Sayyid Utsman mencari ilmu dan menjalin 

hubungan belajar mengarah ke kota Syria dan 

(termasuk di dalamnya) Palestina. Niatnya adalah 

berziarah ke Bait al-Maqdis dan Masjid al Aqsha.
6
 

Sepulangnya menuntu ilmu, beliau pun 

mengajarkan ilmunya di tempat kediamanya, 

termasuk ilmu yang beliau ajarkan adalah ilmu falak.
7
 

Sayyid Utsman merupakan ulama yang selalu 

menjaga komunikasi dengan para ulama lainya, baik 

dalam negeri maupun luar negeri. Komunikasi 

tersebut ditempuh dengan cara surat-menyurat untuk 

pembenaran dan memperkuat karya yang 

mengandung pemikiranya yang kemudian yang 

kemudian dijadikan sebagai fatwa-fatwa. Dikabarkan 

bahwa keluasan ilmu dan pengalaman Sayyid Utsman 

membuat masyarakat Batavia sangat menyeganinya. 

                                                      
6 Kaptein, 80-81.  
7 Alimuddin, “Sejarah Perkembangan Ilmu Falak,” Al-Daulah 2, no. 2 

(2013), 188. 
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Sayyid Utsman banyak menulis kitab-kitab yang 

berkaitan dengan persoalan agama, masyarakat dan 

sosial, dan dari semua kitabnya sebagian ada yang 

membahas tentang Ilmu Falak, berikut daftar hasil 

karya beliau yang masih ada sampai sekarang:
8
 

1) Jawazu Ta'addudil Jum'atain, ditulis tahun 1286 

H/1869 M. Kitab yang berisi pedoman pendirian 

shalat Jum’at.  

2) Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-Qiblah. 

Dikarang pada tahun 1872 M, yang ditulis 

sebagai pedoman untuk menetapkan arah kiblat. 

3) Kitab Haji dan Umrah. Ditulis pada tahun 1873, 

sebagai pedoman tata cara menunaikan ibadah 

haji dan umrah untuk bekal para calon jamaah 

haji dan umrah. 

4) Jam’ul Fawaid Mimma Yata allaqu bi Shodaqati 

Al-Jum’ati wa Al-Masajid. Aslahul Halal bi 

Talibi Al-Halal. 

5) l Qawaninu Syar’iyah lil Mahkamah wal Iftaiyah. 

6) Tawdhihu Al-Adillati ‘ala Syuruthi Syuhudi al-

Ahillali. 

                                                      
8 Nurhasanah, “Kontribusi Sayyid Usman Dalam Kehidupan 

Keagamaan Masyarakat Islam Batavia” (Thesis Fakultas Adab dan Humaniora 

Prodi Magister Sejarah dan Kebudayaan Islam Konsentrasi Sejarah Islam 

Nusantara UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 102-103. 
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7) An-Nasihah al-Aniqah li al-Mutalabbisin bi al-

Thariqah 

8) An-Nasihatu Al-Mardhiyyatu fi Ar-Raddi ‘ala al-

Wasiyat alManamiyah. 

9) Mazil al-Auham wa at-Taraddud fi Amri Shalah 

al-Jumu'ah Ta'addud, ditulis tahun 1312 H. 

10) Taftih al-Maqallatain wa Tabyin al-Mufsidin al-

Makhba-ataini fi arRisalah al-Ma'mati bi Shulhi 

al-Juma'ataini, ditulis tahun 1313 H. 

11) Perhiasan Bagus. Sayyid Utsman menulis kitab 

ini dikhususkan untuk anak perempuan agar 

terhindar dari perbuatan-perbuatan yang salah. 

12) Risalah Sifat Duapuluh, 

13) Samth asy-Syuzur wa al-Jawahir fi Hilli 

Takhshish an-Nuzur li asSadah. 

14) Kitab al-Faraidh. Kitab ini berisi tentang 

pernikahan dan warisan 

15) Saguna Sakaya. Pembahasan kitab ini sama 

dengan Kitab Faraidh. 

16) Hadits Keluarga. 

17) Maslakul Akhyar (Kumpulan Do’a). 

18) Iqazhuniyan fimaa yat ‘alqu bilahillah was 

Shiyam. 

19) Al-Zharul Basim fi Athwar Abil Qasim. 
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20) I’anatut Mustarsyidin, 

21) Terjemah Rukun Islam atau Terjemah Hukum 

Islam. 

22) Sa'adah al-Anam 

23) Tamyiz al-Haq. 

24) Perihal Hukum Azan. 

25) Irsyad al-Anam. Taftih al-'Uyun. 

26) Miftah as-Sa'adah. 

27) Tafsir Surah Kahfi. 

28) As-Silsalah an-Nabawiyah. 

29) Kamus Tiga Bahasa. 

30) Kamus Kecil. 

31) Hukum Gambar Mekah dan Madinah, Atlas 

Arabi. 

32) Hikam ar-Rahman. 

33) Hadits Empat Puluh. 

34) Bab al-Minan. 

35) Toudjouh Faidah. Dalam kitab ini Sayyid Utsman 

menyampaikan penting shalat berjamaah. 

36) Khulasah al-Qaul al-Sadid fil Man ihdats 

Ta’addud al-Jum’at fi alMasjid al-Jadid. Dalam 

kitab ini Sayyid Utsman memaparkan bahwa 

menurut mazhab Syafii, dalam satu jama’ah 

hanya boleh diadakan salat Jumat di satu tempat 
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saja. Bilamana peraturan ini dilanggar, maka 

kedua salat Jum’at yang diadakan itu menjadi 

tidak sah. 

37) Risalah Dua Ilmu, beliau membagi Ulama 

menjadi 2 macam yaitu Ulama Dunia dan Ulama 

Akhirat. Ulama dunia itu tidak Ikhlas, 

materialistis, berambisi dengan kedudukan, 

sombong dan angkuh, sedangkan Ulama akhirat 

adalah orang yang ikhlas, tawadhu, yang berjuang 

mengamalkan ilmunya tanpa pretensi apa-apa, 

lillahi ta’ala, hanya mencari Ridho Allah semata. 

38) Soal Jawab Agama. 

39) Khutbah Nikah. 

40) Al-Qu’an Wa Al-Dua. 

41) Ringkasan seni membaca Al-Qur’an. 

42) Atlas Arabi. 

43) Ringkasan Seni Menentukan Waktu Sah Untuk 

Shalat. 

44) Ilmu kalam. 

45) Hukum Perkawinan. 

46) Ringkasan Undang-Undang Saudara Susu. 

47) Buku Pelajaran Bahasa dan Ukuran Buku. 

48) Cempaka Mulia. Berisi perihal penyelenggaraan 

jenazah 
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49) Kitab Al-Manasik dan Ilmu Falak.
9
 

Dan masih banyak kitab-kitab yang ditulis 

oleh Sayyid Utsman bin Yahya al-Betawi. 

2. Sintematika Penulisan Kitab Tahrir Aqwa al-Adillah 

fi Tahsil ‘Ain al-Qiblah 

Dalam karyanya “Tahrīr Aqwā al-Adillah fī 

Tahshīl ‘Ain al-Qiblah” ini terdapat sebuah kolom 

dengan lokasi yang presisi dari sejumlah tempat di 

Hindia Belanda dalam derajat dan menit, dari Aceh 

hingga Ternate. Ini memungkinkan orang untuk 

menentukan arah kiblat yang tepat dan dengan begitu 

dapat membangun masjid-masjid baru dengan arah 

yang akurat.
10

 Berikut pembahasan yang dijelaskan di 

kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-

Qiblah yang terdiri dari 14 Fashal: 

ال ذيَيجبَالعملَالفصلَالأو لَفيَبيانَمعتمدَالمذهبَ

 والفتوىَوالْكمَبه

الفصلَالث انَِفيَعدمَجوازَالْكمَاوَالفتوىَبغيرَالمعتمدَ

 فيَالمذهبَوان هَحكمَبغيرَماَأنزلَاللهَتعالٰ
                                                      

9 Jayadi, “Studi Analisis Terhadap Hisab Arah Kiblat Dalam Kitab 

Nafais An-Nihlah Fi Wasail Al-Qiblah Karya Sayyid Usman Al-Betawi.” 
10 Diakses dari web: https://jaringansantri.com/kabah-dan-rasdul-

kiblat-dalam-naskah-tahrir-aqwa-al-adillah-karya-al-habib-sayyid-usman/, 

tanggal 1 juni 2022, jam 23.05.  

https://jaringansantri.com/kabah-dan-rasdul-kiblat-dalam-naskah-tahrir-aqwa-al-adillah-karya-al-habib-sayyid-usman/
https://jaringansantri.com/kabah-dan-rasdul-kiblat-dalam-naskah-tahrir-aqwa-al-adillah-karya-al-habib-sayyid-usman/
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فيَالن هيَعنَالإفتاَوالْكمَبغيرَعلمَاوَالفصلَالثالثَ

بَلقولَالض عيفَوعنَالمغالطةَوالمخادعةَفيَالمسائلَوعنَالجرأةَ

ءَاوَسبقَقلمَالَٰاحدَمنَالأئم ةَوعنَالإستنكافَعنَبنسبةَالخطا

 قبولَالْق َوعنَدعوىَبلوغَرتبةَالإجتهادَ

الفصلَالرابعَفيَوجوبَالرجوعَالَٰالْقَمعَالإعترافَ

 بَلخطاءَ

 الفصلَالخامسَفيَمراتبَالقبلة

 الفصلَالسادسَفيَاقسامَحكمَالمحارب

 الفصلَالسابعَفيَوجوبَالتعلمَادلةَالقبلة

الثامنَفيَبيانَأنَعيَالقبلةَلهاَمعنيانكَماَأنَالفصلَ

 جهةَالقبلةَلهاَمعنيانَأيضا

الفصلَالتاسعَفيَالتفاقَالأئمةَعليَوجوبَالستقبالَ

 عيَالقبلةَظناَفيَالبعدَبَلمسامتةَالصورية

الفصلَالعاشرَفيَذكرَاطوالَالبلدانَوعروضهاَالتَِهيَ

 اقوىَادلةَعيَالقبلةَ
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نقلَقطعةَمنَخريطةَالأرضَالفصلَالْاديَعشرَفيَ

 لقبلةَبلدانَجاواَومَّيوَ

الفصلَالثانَِعشرَفيَبيانكَيفيةَأخرىَلدلَّلةَعيَالقبلةَ

 لتلكَالبلدانَبعيَالشمسَفيَالسنةَمرتي

الفصلَالثالثَعشرَفيَتعريفَالجهةَالتَِهيَمقابلةَعيَ

القبلةَونقلَنصوصَالأئمةَواتفاقهمَعلىَعدمَجوازَالإكتفاءَ

لَالجهةبَلستقبا  

تتمةَفيَصورةَاستقبالَالمصليَفيَبلدَجقجاَالَٰمغيبَ

الأصلَوقوعهَعلىَوسطَارضَفريقيةَواستقبالَالمصليَفيَبلدَ

 بنجرماسيَاليَمغيبَالثرياَوقوعهَعليَارضَالْبشة

 الفصلَالرابعَعشرَفيَحكمَمنَيصليَالَٰغيرَعيَالقبلة

درَخاتمةَفيَذكرَجوابَماَفيَالسؤاليَالمذكورينَفيَص

هذهَالرسالةَوردَماَفيهماَمنَالدعاويَوغيرهاَالتِكَانتَهيَ

ةالباعثةَلإنشاءَهذهَالرسال  
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1. Fasal yang pertama menjelaskan tentang madzhab 

yang dijadikan pegangan yang diamalkan, 

difatwakan dan dilaksanakan hukumnya. 

2. Fasal yang kedua menjelaskan tentang tidak 

diperbolehkanya menghukumi dan memfatwakan 

dengan tanpa kesepakatan dalam madzhab (suatu 

hukum yang kontra dengan ketentuan Allah). 

3. Fasal yang ketiga adalah larangan berfatwa dan 

menghukumi dengan tanpa pengetahuan atau 

dengan pendapat yang dho’if (lemah) dan dari 

hal-hal yang bersifat salah dan menipu dalam 

beberapa problematika. Dan juga lancang 

terhadap ulama’ dengan bersandar pada kesalahan 

atau salah tulis terhadap salah satu pendapat 

ulama’, dan enggan menerima kebenaran juga 

mengklaim dan mengakui sampainya tingkatan 

ijtihad. 

4. Fasal yang keempat menjelaskan tentang 

kewajiban kembali kepada hal yang benar beserta 

mengakui kesalahan. 

5. Fasal yang kelima menjelaskan tentang tingkatan-

tingkatan kewajiban menghadap kiblat. 

6. Fasal yang keenam menjelaskan tentang beberapa 

pembagian hukum mihrab. 
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7. Fasal yang ketuju menjelaskan tentang kewajiban 

mempelajari dalil-dalil kiblat. 

8. Fasal yang kedelapan menjelaskan tentang 

sesungguhnya ‘ainul kiblat mempunyai dua 

pemaknaan seperti halnya jihatul kiblat. 

9. Fasal yang kesembilan menjelaskan tentang 

kesepakatan imam-imam terhadap kewajiban 

menghadap ‘ainul kiblat dan dikira-kira bagi 

tempat yang jauh dari ka’bah dengan gambar 

azimuth. 

10. Fasal  yang kesepuluh menjelaskan tentang bujur 

dan lintang suatu tempat yang menjadi dalil kuat 

akan ‘ainul kiblat. 

11. Fasal yang kesebelas adalah secuil penukilan 

tentang peta bumi bagi kiblat daerah jawa dan 

melayu. 

12. Fasal yang keduabelas menjelaskan tentang cara 

lain untuk mengetahui ‘ainul kiblat suatu daerah 

dengan ketentuan waktu dimana bayangan benda 

yang terkena sinar matahari menunjukkan arah 

kiblat (rashdu kiblat) yang terjadi selama dua kali 

dalam setahun. 

13. Fasal yang ketigabelas menjelaskan tentang 

mengetahui arah yang menghadap kepada  ‘ainul 
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kiblat dan beberapa nash-nash serta kesepakatan 

imam-imam terhadap ketidak bolehan 

mencukupkan dengan menghadap  hanya pada 

jihatul ka’bah. 

14. Penyempurnaan: Ilustrasi menghadapnya orang 

yang salat di daerah Yogyakarta ke tempat 

terbenam bintang Ashl yang posisinya berada 

ditengah-tengah negara Afrika dan jauh dari 

negara Arab. Juga menghadapnya orang yang 

salat didaerah Banjarmasin ke tempat 

terbenamnya bintang Tsuraya yang posisinya 

berada di negara Ethiopia. 

15. Fasal yang keempatbelas menjelaskan tentang 

hukuum orang yang salat menghadap ke selain 

‘ainnul kiblat. 

16. Penutup: menjelaskan tentang jawaban-jawaban 

dari dua permintaan yang telah disebutkan yang 

menjadi sebab adanya risalah ini. Dalam 

permintaan tersebut ada beberapa tuntutan 

permintaan yang menjadi sebab terkarangnya 

risalah ini. 

Kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain 

al-Qiblah ini terdiri dari 22 halaman. Pembahasan 

yang berkaitan dengan penentuan arah kiblat 
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menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak 

(Acrturus) terdapat pada fasal ke empat belas. Yaitu 

di halaman 14 dan 15.  

Fasal yang ke 11: Fasal yang kesebelas menjelaskan 

tentang kiblat Jawa dan Melayu menghadap ke arah 

tempat terbenamnya bintang as-Simak dengan 

metode kira-kira. Arah tersebut telah menghadap ke 

‘ainul ka’bah dengan azimuth yang lumrah. Dimana 

untuk mengetahui azimuth tersebut harus 

menggunakan metode lintang dan bujur.  Ilustrasi 

dari perhitungan arah kiblat dengan azimuth yang 

membutuhkan lintang dan bujur akan terealisasi 

dengan putaran yang benar sebagaimana penjelasan 

terdahulu, sehinggga dikira-kirakan dari daerah 

Arab sampai ke daerah Jawa lebih condong ke arah 

kiri.
11

 

Sayyid Utsman menukil pendapat Syaikh al-

Bajuri bahwa tingkatan menghadap kiblat ada 4 

urutan yaitu: mengetahui sendiri dengan pasti, 

pemberitahuan yang dapat dipercaya dengan ilmu, 

berijtihad dan mengikuti mujtahid. Pengertian tentang 

kewajiban menghadap kiblat tersebut kemudian 

dijelaskan kembali dalam kitab Tahrīr Aqwā al-

                                                      
11 Utsman bin Abdillah bin Aqil bin Yahya, Tahrīr Aqwā Al-Adillah Fī 

Tahshīl ‘Ain Al-Qiblah (Betawi, 1902), 14. 
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Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-Qiblah oleh Sayyid Utsman 

adalah sebagai berikut, yaitu: 

1. Tingkatan yang pertama ialah mengetahui arah 

kiblat degan melihat langsung bangunan kakbah 

atau menyentuhnya, hal ini hanya diperuntukkan 

bagi yang berada di Makkah. 

2. Tingkatan yang kedua ialah pemberitahuan yang 

dapat dipercaya dengan ilmu, seperti halnya 

mendapat kabar dari seseoang yang mengatakan 

“saya melihat kakbah seperti ini” dan oarng yang 

akan sholat tidak kuasa melihat kakbah secara 

langsung karena terhalang oleh sesuatu. Akan 

tetapi ini berlaku untuk yang berada di Makkah. 

3. Tingkatan yang ketiga ialah berijtihad dengan 

petunjuk-petunjuk. Bagi orang yang jauh dari 

Makkah diwajibkan berijtihad dengan petunjuk 

untuk mengetahui ‘ainul kiblat. 

4. Tingkatan yang keempat ialah mengikuti 

mujtahid. Diperuntukkan bagi orang yang tidak 

mampu berijtihad dengan petunjuk yang sudah 

ada.
12

 

Sedangkan pemaknaan ‘ainul kiblat di dalam 

kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-

                                                      
12 Yahya, 6-9. 
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Qiblah menurut Sayyid Utsman ada dua pemaknaan 

sebagaimana dijelaskan didalam fasal yang ke 

delapan, yaitu: 

1. Adapun pemaknaan ‘ain kiblat yang pertama 

ialah menghadapnya seorang yang sholat ke 

dinding kakbah secara nyata dan yakin. Yakin 

dalam hal ini dimaknai dengan melihat atau 

menyentuh. Hanya untuk yang dekat dengan 

kakbah. 

2. Pemaknaan ‘ainul kiblat yang kedua ialah 

menghadap kiblat secara ‘urf, dengan 

menggunakan gambar azimuth kiblat yang 

dihasilkan dari petunjuk atau cara-cara yang 

sudah ada.
13

 

Sayyid Utsman juga menjelaskan ilustrasi 

arah dengan garis yang ditarik dari daerah Jawa ke 

daerah Arab melewati arah tenggelam bintang as-

Simak.  

Gambar 3. 2 Ilustrasi Arah Kiblat Jawa dan Melayu 

                                                      
13 Yahya, 10-11. 
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Sumber: Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl 

‘Ain al-Qiblah 

B. Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Arah 

Tenggelam Bintang as-Simak (Arcturus) 

1. Pengertian Bintang as-Simak 

Secara etimologi as-Simak berasal dari 

bahasa arab yang artinya “ikan” dalam hal ini dibagi 

menjadi dua yaitu: as-Simak al-A’zal (ditinggikan) 

dan as-Simak ar-Ramih (pelempar lembing). Nama 

lain dari as-Simak al-A’zal ialah bintang Spica
14

 

sedangkan as-Simak as-Ramih ialah bintang 

                                                      
14 Diakses dari web: https://www.infoastronomy.org/2017/08/si-

cantik-spica.html, tanggal 11 Mei 2022, jam 14.57.  

https://www.infoastronomy.org/2017/08/si-cantik-spica.html
https://www.infoastronomy.org/2017/08/si-cantik-spica.html
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Arcturus
15

. Seperti dijelaskan oleh Sayyid Utsman 

bahwa yang dimaksud as-Simak dalam kitab Tahrīr 

Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-Qiblah ialah as-

Simak as-Ramih (Arcturus)
16

. 

Arcturus atau bintang Biduk (Alpha Boötis) 

adalah bintang paling terang di rasi Boötis, dan 

bintang paling terang ketiga di langit malam, dengan 

magnitudo tampak −0.05. Mengingat letaknya yang 

tidak terlalu jauh dari ekuator langit, Arcturus hampir 

dapat dilihat oleh semua orang di permukaan Bumi, 

kecuali bagi mereka yang tinggal di atas lintang 

70,818° selatan. Penampakan terbaiknya adalah 

sekitar bulan April, di saat bintang ini 

mencapai meridian pada tengah malam.
17

 

2. Perhitungan Arah Tenggelam dengan Rashdu Bintang 

Menentukan arah kiblat menggunakan acuan 

bintang merupakan alternatif pengukuran arah kiblat 

selain mengacu pada Matahari. 

Jika ingin mengukur arah kiblat pada malam 

hari khususnya bulan  Mei, Juni, Juli, Agustus dan 

                                                      
15 Diakses dari web: https://www.constellationsofwords.com/arcturus/, 

tanggal 11 Mei 2022, jam 15.15 
16 Yahya, Tahrīr Aqwā Al-Adillah Fī Tahshīl ‘Ain Al-Qiblah, 2. 
17 Diakses dari web: https://www.ac-

ilsestante.it/ASTRONOMIA/costellazioni/costellazioni_finestra_manuale/costell

azione_bootes/stelle/D09_ALPHA_BOOTIS.html, tanggal 1 Juni 2022, jam 

22.15 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekuator_langit
https://id.wikipedia.org/wiki/Lintang_selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/April
https://id.wikipedia.org/wiki/Meridian_(astronomi)
https://www.constellationsofwords.com/arcturus/
https://www.ac-ilsestante.it/ASTRONOMIA/costellazioni/costellazioni_finestra_manuale/costellazione_bootes/stelle/D09_ALPHA_BOOTIS.html
https://www.ac-ilsestante.it/ASTRONOMIA/costellazioni/costellazioni_finestra_manuale/costellazione_bootes/stelle/D09_ALPHA_BOOTIS.html
https://www.ac-ilsestante.it/ASTRONOMIA/costellazioni/costellazioni_finestra_manuale/costellazione_bootes/stelle/D09_ALPHA_BOOTIS.html
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September maka gunakanlah rumus berikut untuk 

mencari pada jam berapa bintang as-Simak (Arcturus)  

menunjukkan arah kiblat (rashdu kiblat).
18

 

Contoh perhitungan pada tanggal 15 Mei 

2022 di Pondok Pesantren Al-Firdaus YPMI 

Ngaliyan Kota Semarang Jawa Tengah. Data-data 

yang dibutuhkan ialah sebagai berikut: 

a. Lintang Tempat (Geographic Lattitude) (φ
x
)

 = -7º 00’ 33” LS 

b. Bujur Tempat (Geographic Longitude) (λ
x
) 

 = 110º 20’ 10” BT 

c. KWD (Koreksi Waktu Daerah)     

Menggunakan rumus (BD - λ) / 15  

 = -0º 21’ 20.67” 

d. Tanggal dan bulan Miladiyah  

 = 15 Mei 2022 

e. Deklinasi Bintang as-Simak (Arcturus) δb 

  = 19º 04’ 00”
19

 

1) Menghitung Azimuth Kiblat (AzK) 

Data–data yang dibutuhkan untuk 

                                                      
18 Drs. Qotrun Nada adalah Tim Ahli Badan Hisab Rukyat (BHR) 

Kementrian Agama Kabupaten Blitar dan merupakan Anggota Lembaga 

Falakiyah Nahdhatul Ulama (LFNU) Kabupaten Blitar. Wawancara 

dilaksanakan di rumah beliau pada tanggal 11 Mei 2022 pukul 15.30 WIB 

sampai 20.30 WIB. 
19 Lihat almanak nautika 
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menghitung azimuth kiblat ialah sebagai berikut: 

a) Lintang Ka’bah (φ
k
)  = 21º 

25’ 21.17” LU 

b) Bujur Ka’bah (λ
k
)   = 39º 

44’ 34.56” BB 

c) Lintang Tempat (φ
x
)  = -7º 00’ 

33” LS 

d) Bujur Tempat (λ
x
)

 
  = 110º 

20’ 10” BT 

e) Selisih Bujur (SBMD) λ
x 
- λ

k
 = 110º 

20’ 10” 

F = (tan φ
k 
x cos φ

x
) / sin (SBMD - λ

k
) 

= (tan 21º 25’ 21.17” x cos -7º 00’ 33”) / 

sin (110º 20’ 10” - 39º 44’ 34.56”) 

= 00º 24’ 47.12” 

G = F – (sin φ
x 
x ( 1 / tan (SBMD - λ

k
) 

= 00º 24’ 47.12” – (sin -7º 00’ 33” x (1 / 

tan (110º 20’ 10” - 39º 44’ 34.56”) 

= 00º 27’ 22.” 

AK = tan 
-1 

(1 / G) 

 = tan 
-1

 (1 / 00º 27’ 22.”) 

 = 65º 28’ 25.98” (U-B) 

AzK = 360º - 65º 28’ 25.98” 

 = 294º 31’ 34.02” 
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2) Menghitung Taskhih Tahun (sT) 

Z = Frac (Tahun / 4) x 4 

  = Frac (2022 / 4) x 4 

  = 2 

sT = Z / 60 

  = 2 / 60 

  = 00:02:00 

3) Menghitung Merpass Bintang Arctururs (MP)
20

 

Untuk Bulan Mei  = 23:39:10 + sT 

Untuk Bulan Juni  = 21:37:30 + sT 

Untuk Bulan Juli  = 19:38:40 + sT 

Untuk Bulan Agustus  = 17:36:50 + sT 

Untuk Bulan  Semptember = 15:35:30 + sT 

Karena untuk bulan Mei jadi menggunakan : 

= 23:39:10 + st 

= 23:41:10 WIB 

4) Menentukan Jam Berapa Bintang as-Simak 

(Arcturus) Menunjukkan Arah Kiblat. 

Y (Sudut Pembantu) 

= tan 
-1 

(1 / (sin φ
x 
x tan AzK) 

  = tan 
-1 

(1 / (sin -7º 00’ 33”
 
x tan 294º 31’ 

34.02”) 

  = -75º 01’ 37.39” 

                                                      
20

 Data dari penelitian hasil  obserbasi Pak Qotru Nada 
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X (Sudut Waktu) 

  = Y + (cos 
-1 

(cos Y x tan δb x (1 / tan φ
x
) 

  = -75º 01’ 37.39” + (cos 
-1 

(cos -75º 01’ 

37.39” x tan 19º 04’ 00” x (1 / tan -7º 00’ 

33”) 

  = 61º 33’ 03.86” 

WK = (X / 15) + (MP – (00º 03’ 56.55” x 

Tanggal)) + KWD 

  = (61º 33’ 03.86” / 15) + (MP - (00º 03’ 

56.55” x 15)) + -0º 21’ 20.67” 

  = 26:26:53.34 WIB 

Jadi bintang as-Simak (Arcturus) 

menunjukkan arah kiblat pada jam 02:26:53.34 

WIB pada tanggal 16 Mei 2022.
21

 

 

Gambar 3. 3 Ilustrasi Arah Kiblat dengan Bintang 

 

 

 

 

                                                      
21 Perhitungan rumus menggunakan metode al-Qotru  

KU 
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Setelah mendapatkan data-data tersebut, 

untuk langkah selanjutnya adalah langsung 

diterapkan dalam alat Theodolite sebagai berikut: 

1. Memasang Theodolite, dimulai dari tripod 

dan badan theodoliete dalam posisi yang 

benar-benar tegak lurus ke segala arah 

dengan memperhatikan water pass yang ada 

pada theodolite. 

2. Periksa Baterai yang dipasang, apabila 

belum dipasang pakailah baterai yang masih 

bagus pada theodolite. 

3. Membidik bintang sesuai dengan waktu yang 

telah diketahui dari hasil perhitungan diatas. 

4. Setelah bintang terbidik gerak horizontal 

KS 
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dikunci. Saat ini theodolit sudah menghadap 

kiblat. 

5. Membuat dua titik dengan theodolit 

kemudian menggarisnya.
22

 

Hasil dari garis tersebut adalah arah kiblat 

menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak 

(Arcturus).
23

 

3. Perhitungan Azimuth Bintang as-Simak (Arcturus) 

Salah satu cara Menghitung azimuth bintang 

yaitu bisa menggunakan data-data yang terdapat di 

dalam Almanak Nautica. Di dalam Almanak Nautica 

ada beberapa istilah, diantaranya: 

a. Dec (Deklinasi) ini menandai ketinggian di atas 

atau di bawah bidang equator untuk benda langit. 

Setara dengan garis lintang di bumi. 

b. GHA (Greenwich Hour Angle) menunjukan 

posisi melewati bidang garis meridian Greenwich 

yang diukur dalam derajat. Di dalam Almanak 

Nautica yang terdapat nilai GHA itu Matahari, 

Bulan, dan Planet. 

c. LHA (Local Hour Angle) adalah sudut antara 

meridian benda langit dan meridian pengamat. 

                                                      
22 Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, 70. 
23 Yahya, Tahrīr Aqwā Al-Adillah Fī Tahshīl ‘Ain Al-Qiblah, 14. 
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Dimana LHA = GHA benda langit + Bujur 

pengamat. 

d. SHA (Sidereal Hour Angle). Karena bintang tetap 

(mereka tidak benar-benar diperbaiki, tapi 

jaraknya sangat jauh sehingga tidak bergerak 

banyak), di dalam Almanak Nautica yang 

terdapat nilai SHA hanya bintang. SHA bintang 

hanyalah koordinat relatif terhadap titik Aries. 

Jadi untuk menghitung GHA bintang = SHA 

bintang + GHA Aries. 

Gambar 3. 4 Ilustrasi GHA, LHA dan SHA Bintang 

 

Contoh perhitungan azimuth bintang Arcturus 

dari hasil jam menunjukkan arah kiblat yang dihitung 

diatas pada tanggal 16 Mei 2022 adalah pada pukuul 

02:26:53.34 atau dibulatkan 02:27 WIB di Pondok 
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Pesantren Al-Firdaus YPMI Ngaliyan Kota Semarang 

Jawa Tengah dengan lintang tempat 7º 00’ 33” LS 

dan bujur tempat 110º 20’ 10 BT” serta azimuth 

kiblat 294º 31’ 34.02”. Untuk menghitung azimuth 

bintang Arcturus bisa menggunakan beberapa rumus 

dan langkah untuk mengetahui azimuth tersebut, 

diantaranya: 

Data-data yang harus diketahui yaitu: 

Tanggal  = 16 

Bulan  = Mei 

Tahun  = 2022 

LT (φ)  = 7º 00’ 33” LS 

BT (λ)  = 110º 20’ 10” BT 

Time Zone  = 7 

Jam Bidik  = 02:27WIB 

SHA  = 145º 49.6’ 00” 

Deklinasi (δb) = 19º 04’ 00” 

GHA Aries 1 = 158º 29’ 00” 

GHA Aries 2 = 173º 31.5’ 00” 

1. Menghitung sudut waktu bintang atau LHA (tb)  

Data-data yang dibutuhkan untuk 

menghitung sudut waktu bintang adalah berikut: 

a. Menentukan Jam Bidik 

Jam Bidik = 02:27 WIB 



75  

 

 

Waktu Almanak Nautika (UT)
24

 = Waktu 

setempat – Time Zone 

= 02.00 

– 7 jam
25

 

= 19.00 

UT 

Selanjutnya untuk mengambil data di dalam 

almanak nautika lihatlah pada jam 19.00 UT 

b. Menghitung GHA Aries 

Mencari GHA Aries dengan rumus 

Interpolasi GHA Aries 1 dan GHA Aries 2 = 

A-(A-B)*C/I 

GHA Aries 19 UT = 158º 29’ 00” (A) 

GHA Aries 20 UT = 173º 31.5’ 00” (B) 

00º 27’ 00”  = (C)  

GHA Aries = A-(A-B)*C/1 

= 158º 29’ 00” – (158º 

29’ 00” - 173º 31.5’ 00”) 

x 00º 27’ 00” / 1 

= 165º 15’ 7.5” 

c. Menentukan GHA Bintang 

                                                      
24 Karena di almanak nautika menggunaka waktu Universal Time 

(UT) di Kota Greenwich 
25 Time zone untuk WIB, - 8 untuk WITA, - 9 untuk WIT 
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SHA Bintang + GHA Aries 

SHA Bintang
26

 =  145º 49.6’ 00” 

GHA Bintang = 145º 49.6’ 00” + 165º 

15’ 7.5” 

   = 311º 4’ 43.5” 

Menentukan sudut waktu bintang dalam 

almanak biasa disebut dengan LHA Bintang  

tb
27

 = GHA Bintang + BT 

 = 311º 4’ 43.5” + 110º 20’ 10” 

 = 421º 24’ 53.5” - 360º 

 = 61º 24’ 53.5” 

Jika Nilai LHA < 180 Maka berada di Barat 

Jika Nilai LHA > 180 Maka berada di Timur 

2. Menentukan Tinggi Bintang (hb) 

Sin hb = sin φ
x
 x sin δb + cos φ

x
 x cos δb x cos 

tb 

  = sin -7º 00’ 33” x sin 19º 04’ 00” + cos -

7º 00’ 33” x cos 61º 24’ 53.5” 

  = 24º 8’ 25.19” 

3. Menentukan Jarak Zanith Bintang (Jzb) 

Cos Jzb = sin φ
x
 x sin δb + cos φ

x
 x cos δb x cos 

tb 

                                                      
26 Lihat jam 19.00 UT 
27 Dengan catatan LHA ini tidak boleh melebihi 360 jika lebih, maka 

dikurangi 360 
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  = sin -7º 00’ 33” * sin 19º 04’ 00” + cos -

7º 00’ 33” * cos 61º 24’ 53.5” 

  = 65º 51’ 34.81” 

4. Menentukan Arah Bintang (Ab) B – U 

Tan Ab = tan δb x cos φ
x
 / sin tb – sin φ

x
 / tan tb 

= tan 19º 04’ 00” * cos -7º 00’ 33” / sin 

61º 24’ 53.5” – sin -7º 00’ 33” / tan 61º 

24’ 53.5” 

= 24º 34’ 4.21” 

5. Menentukan Azimuth Bintang (Azb) 

Azb = 270º + Ab 

  = 270º + 24º 34’ 4.21” 

 = 294º 34’ 4.21” 

Jadi perhitungan pada jam rashdu kiblat 

bintang as-Simak (Arcturus) tersebut menunjukkan 

azimuth 294º 34’ 4.21” sedangkan azimuth arah 

kiblat sebenarnya adalah 294º 31’ 34.02” ada selisih 

00º2’30.19”.
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BAB IV 

ANALISIS PENENTUAN ARAH KIBLAT 

MENGGUNAKAN ARAH TENGGELAM BINTANG 

AS-SIMAK (ARCTURUS) DALAM KITAB TAHRIR 

AQWA AL-ADILLAH FI TAHSIL ‘AIN AL-QIBLAH 

A. Analisis Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Arah 

Tenggelam Bintang Arcturus 

Penelitian ini mengintegrasikan antara teori 

berupa perhitungan dan praktik berupa observasi dalam 

penentuan arah kiblat dengan menggunakan arah 

tenggelam bintang as-Simak (Acturus) selama dua kali 

mendapatkan hasil yang akurat. Arah tenggelam bintang 

yang dimaksut oleh Sayyid Utsman bin yahya al-betawi 

dalam kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-

Qiblah ialah arah dimana pada saat bintang di posisi 

tersebut bintang menunjukkan atau berada pada garis 

kiblat, arah ini ialah ‘ain al-ka’bah untuk wilayah Jawa 

dan Melayu. Di dalam Fashal ke empat belas Sayyid 

Utsman menambahi keterangan tentang metode arah 

tenggelam tersebut dengan menuliskan “’ala sabili at-

taqrib” artinya menggunakan metode kira-kira. Arah 

tenggelam dengan metode kira-kira ini menurut penulis 

tidak harus saat bintang as-Simak (Arcturus) itu benar-
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benar pada saat dibawah horizon (ufuk), karena terbenam 

bintang dengan benda langit lain seperti Matahari atau 

Bulan sangat berbeda.  

Bintang-bintang karena letaknya sangat jauh dan 

ukuran lensa mata relatif kecil maka bintang ataupun 

benda langit lain yang bisa diamati dengan detail hanya 

bintang terang dan planet terang pada malam hari 

ditambah Bulan yang bisa tampak pada siang maupun 

malam dan Matahari pada siang hari. Selain Bulan dan 

Matahari yang mudah dikenali manusia, nama planet 

yang menyerupai bintang terang Merkurius, Venus, Mars, 

Jupiter dan Saturnus juga sudah dikenal manusia sejak 

dulu kala. Oleh karena itu pada saat bintang as-Simak 

(Arcturus) ini menunjukkan arah kiblat ialah saat bintang 

ini berada pada arah tenggelam, arah tenggelam bintang 

ini ialah diarah Barat bagi daerah Jawa dan Melayu yang 

tepatnya pada saat bintang ini berada pada rashdu kiblat. 

Berdasarkan perhitungan manual posisi ketinggian 

bintang saat rashdu kiblat ialah di sekitar +21 sampai +25 

diatas horizon yang mana ini sudah dinamakan arah 

tenggelam. 

Pada kesempatan ini penulis menggunakan data-

data yang terdapat dalam nautical almanak.
1
 Sebagai 

                                                      
1 The Nautical Almanac adalah almanak bahari yang diterbitkan oleh 
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contoh kita telah mengetahui data-data pada jam berapa 

bintang as-Simak (Arcturus) menunjukkan arah kiblat dan 

mengetahui di azimuth berapa bintang as-Simak 

(Arcturus) pada jam tersebut di Pon.Pes Al-Firdaus 

YPMI Kota Semarang. Bintang as-Simak (Arcturus) 

menunjukkan arah kiblat pada tanggal 18 Mei 2022 Pukul 

02.19 WIB dan Azimuth bintang pada jam tersebut 

adalah 294º 34’ 42.27” serta Azimuth kiblat 294º 31’ 

34.02”. Jadi selisih antara keduanya ialah 00º 03’ 08.25”. 

Ilustrasi prakteknya sebagai berikut: 

Gambar 4. 1 Posisi Bintang Menunjukkan Arah Kiblat Pada Arah 

Tenggelam. 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                           
HM Nautical Almanac Office di Ingrris bahwa almanac ini menggabarkan posisi 

pemilihan  benda langit dengan tujuan untuk memungkinkan navigator 

menggunakan navigasi langit untuk menentukan posisi kapal mereka saat berada 

di laut. Almanac ini menentukan setiap jam posisi di permukaan bumi (dalam 

deklinasi dan sudut jam Greenwich) dimana matahari, bulan, planet, dan titik 

awal Aries berada tepat di atas kepala. Posisi dari 57 bintang terpilih ditentukan 

relatif terhadap titik pertama Aries. Almanak Nautica adalah data astronomi 

yang dikeluarkan oleh badan antariksa Amerika Serikat setahun sekali. Dalam 

Almanak Nautica ini memuat daftar Deklinasi, Equation of Time, waktu terbit 

dan tenggelamnya bulan, dan lain-lain yang berhubungan dengan benda-benda 

langit lainya. 

294º 34’ 42.27” 
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Gambar 4. 2 Posisi Azimuth Kiblat Pon.Pes Al-Firdaus YPMI 

Kota Semarang. 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut bisa dipahami bahwa arah 

kiblat bisa diketahui langsung dengan menghadapkan diri 

ke bintang as-Simak (Arcturus) padam jam yang telah 

diketahui. 

Contoh perhitungan pada tanggal 4 Juni 2022 di 

Pondok Pesantren Al-Firdaus YPMI Ngaliyan Kota 

Semarang Jawa Tengah. Data-data yang dibutuhkan ialah 

sebagai berikut: 

a) Lintang Tempat (Geographic Lattitude) (φ
x
) 

 = -7º 00’ 33” LS 

b) Bujur Tempat (Geographic Longitude) (λ
x
) 

 = 110º 20’ 10” BT 

c) KWD (Koreksi Waktu Daerah)    

Menggunakan rumus (BD - λ) / 15  

 = -0º 21’ 20.67” 

d) Tanggal dan bulan Miladiyah  

 = 4 Juni 2022 

294º 31’ 34.02” 
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e) Deklinasi Bintang Arcturus (δb)  

 = 19º 4.1’ 00” 

1) Menghitung Azimuth Kiblat (AzK) 

Data – data yang dibutuhkan untuk 

menghitung azimuth kiblat ialah sebagai berikut: 

a. Lintang Ka’bah (φ
k
) = 21º 25’ 21.17” LU 

b. Bujur Ka’bah (λ
k
) = 39º 44’ 34.56” BB 

c. Lintang Tempat (φ
x
) = -7º 00’ 33” LS 

d. Bujur Tempat (λ
x
) = 110º 20’ 10” BT 

e. Selisih Bujur (SBMD) λ
x 
- λ

k
  

= 70º 30’ 35.44” 

F  = (tan φ
k 
x cos φ

x
) / sin (SBMD - λ

k
) 

= (tan 21º 25’ 21.17” x cos -7º 00’ 33”) / 

sin (110º 20’ 10” - 39º 44’ 34.56”) 

= 00º 24’ 47.12” 

G  = F – (sin φ
x 
x ( 1 / tan (SBMD - λ

k
) 

= 00º 24’ 47.12” – (sin -7º 00’ 33” x (1 / 

tan (110º 20’ 10” - 39º 44’ 34.56”) 

= 00º 27’ 22.06” 

AK = tan 
-1 

(1 / G) 

  = tan 
-1

 (1 / 00º 27’ 22.”) 

  = 65º 28’ 25.98” (U-B) 

AzK = 360º - 65º 28’ 25.98” 

  = 294º 31’ 34.02” 
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2) Menghitung Taskhih Tahun (st) 

Z  = Frac (Tahun / 4) x 4 

  = Frac (2022 / 4) x 4 

  = 2 

st  = Z / 60 

  = 2 / 60 

  = 00:02:00 

3) Menghitung Merpass Bintang Arctururs (MP) 

Untuk Bulan Mei  = 23:39:10 + st 

Untuk Bulan Juni  = 21:37:30 + st 

Untuk Bulan Juli  = 19:38:40 + st 

Untuk Bulan Agustus = 17:36:50 + st 

Untuk Bulan  Semptember = 15:35:30 + st 

Karena untuk bulan Juni jadi menggunakan : 

= 21:37:30 + st 

= 21:39:30 WIB 

4) Menentukan Jam Berapa Bintang Arcturus 

Menunjukkan Arah Kiblat 

Y (sudut pembantu)  

= tan 
-1 

(1 / (sin φ
x 
x tan AzK) 

= tan 
-1 

(1 / (sin -7º 00’ 33”
 
x tan 294º 31’ 34.02”) 

 = -75º 01’ 37.39” 

X (sudut waktu)  

= Y + (cos 
-1 

(cos Y x tan δb x (1 / tan φ
x
) 
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 = -75º 01’ 37.39” + (cos 
-1 

(cos -75º 01’ 37.39” x 

tan 19º 4.1’ 00” x (1 / tan -7º 00’ 33”) 

 = 61º 33’ 24.4” 

WK = (X / 15) + (MP – (00º 03’ 56.55” x Tanggal)) + 

KWD 

 = (61º 33’ 24.4” / 15) + - (00º 03’ 56.55” x 15)) + 

-0º 21’ 20.67” 

 = 25:08:36.76 WIB 

Jadi bintang as-Simak (Arcturus) menunjukkan 

arah kiblat pada jam 01:08:36.76 WIB pada tanggal 5 

Juni 2022. 

Selanjutnya mengetahui dan menghitung di 

azimuth berapa bintang as-Simak (Arcturus) pada jam 

01:08:36.76 WIB pada tanggal 5 Juni 2022. Menghitung 

azimuth bintang Arcturus bisa menggunakan beberapa 

rumus dan langkah untuk mengetahui azimuth tersebut, 

diantaranya: 

Data-data yang harus diketahui yaitu: 

Tanggal = 5 

Bulan  = Juni 

Tahun  = 2022 

LT (φ) = 7º 00’ 33” LS 

BT (λ) = 110º 20’ 10” BT 

Time Zone = 7 
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Jam Bidik = 01:08:35.62 WIB 

SHA  = 145º 49.6’ 00” 

Deklinasi (δb) = 19º 4.1’ 00” 

GHA Aries 1 = 163º 09.3’ 00” 

GHA Aries 2 = 178º 11.8’ 00” 

1. Menghitung sudut waktu bintang atau LHA (tb)  

Data-data yang dibutuhkan untuk 

menghitung sudut waktu bintang adalah berikut: 

a. Menentukan Jam Bidik 

Jam Bidik = 01:08:36.76 WIB 

Waktu Almanak Nautika (UT)
2
 = Waktu 

Setempat – Time Zone 

= 01.00 

– 7 jam 

= 18.00 

UT 

Selanjutnya untuk mengambil data di dalam 

almanak nautika lihatlah pada jam 18.00 UT 

b. Menghitung GHA Aries 

Mencari GHA Aries dengan rumus Interpolasi 

GHA Aries 1 dan GHA Aries 2 = A-(A-B)*C/I 

                                                      
2 Karena di almanak nautika menggunaka waktu Universal Time (UT) 

di Kota Greenwich 
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GHA Aries 1 = 163º 09.3’ 00” (A) 

GHA Aries 2 = 178º 11.8’ 00” (B) 

00º 08’ 35.62”  = (C)  

GHA Aries = A-(A-B)*C/1 

= 163º 09.3’ 00” – (163º 09.3’ 

00” - 178º 11.8’ 00”) * 00º 08’ 35.62” / 1 

= 165º 18’ 33.78” 

c. Menentukan GHA Bintang 

SHA Bintang + GHA Aries 

SHA Bintang  =  145º 49.6’ 00” 

GHA Bintang = 145º 49.6’ 00” + 165º 18’ 

33.78” 

  = 311º 08’ 09.78” 

Menentukan sudut waktu bintang dalam 

almanak biasa disebut dengan LHA Bintang 

tb
3
 = GHA Bintang + BT 

= 311º 08’ 09.78” + 110º 20’ 10” 

= 421º 28’ 19.78” - 360º 

= 61º 28’ 19.78” 

Jika Nilai LHA < 180 Maka berada di 

Barat 

Jika Nilai LHA > 180 Maka berada di 

Timur 

                                                      
3 Dengan catatan LHA ini tidak boleh melebihi 360 jika lebih, maka 

dikurangi 360 
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d. Menentukan Tinggi Bintang (hb) 

Sin hb = sin φ
x
 x sin δb + cos φ

x
 x cos δb x cos 

tb 

  = sin -7º 00’ 33” x sin 19º 4.1’ 00” + cos 

-7º 00’ 33” x cos 19º 4.1’ 00” x cos 61º 

28’ 19.78” 

  = 24º 05’ 18.67” 

e. Menentukan Jarak Zanith Bintang (Jzb) 

Cos Jzb = sin φ
x
 x sin δb + cos φ

x
 x cos δb x cos 

tb 

  = sin -7º 00’ 33” x sin 19º 4.1’ 00” + cos 

-7º 00’ 33” x cos 19º 4.1’ 00” x cos 61º 

28’ 19.78” 

  = 65º 54’ 41.33” 

f. Menentukan Arah Bintang (Ab) B – U 

Tan Ab = tan δb x cos φ
x
 / sin tb – sin φ

x
 / tan tb 

= tan 19º 4.1’ 00” x cos -7º 00’ 33” / sin 

61º 28’ 19.78” – sin -7º 00’ 33” / tan 61º 

28’ 19.78” 

= 24º 33’ 01.99” 

g. Menentukan Azimuth Bintang (Azb) 

Azb = 270º + Ab 

= 270º + 24º 33’ 01.99” 

= 294º 33’ 01.99” 
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Sebagai penguji keakuratan penentuan arah kiblat 

menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak 

(Arcturus) ini ialah dengan menggunakan azimuth 

Matahari yang selama ini dianggap cukup akurat. 

Perhitungan menggunakan azimuth Matahari 

menggunakan rumus sebagai berikut:
4
  

Contoh perhitungan azimuth Matahari  pada 

tanggal 5 Juni 2022 pada jam 13.45 WIB di Pondok 

Pesantren Al-Firdaus YPMI Ngaliyan Kota Semarang 

Jawa Tengah dengan lintang tempat 7º 00’ 33” LS dan 

bujur tempat 110º 20’ 10” BT serta azimuth kiblat 294º 

31’ 34.02”. Berikut langkah-langkah perhitunganya 

Data-data yang dibutuhkan ialah sebagai berikut: 

Waktu bidik  = 13.45 WIB 

Deklinasi 1  = 22º 32’ 50” 

Deklinasi 2  = 22º 33’ 06” 

   = 22º 33’ 02” 

Equation of Time = 00º 01’ 31” 

1. Menghitung sudut waktu Matahari (t) 

t = (WB + e – (BD – BT) / 15 - 12) x 15 

 = (13.45 + 00º 01’ 31” – (105 - 110º 20’ 10”) x 

15 

                                                      
4 Slamet Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, Cet. 1 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2017, 68-69). 
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 = 31º 57’ 55” 

2. Menghitung tinggi Matahari (h) 

Sin h = sin φ
x
 sin δ + cos φ

x
 x cos δ x cos t 

= sin -7º 00’ 33” + sin 22º 33’ 02” + cos -

7º 00’ 33” x cos 22º 33’ 02” x cos 31º 

57’ 55” 

= 46º 57’ 28.04” 

3. Menghitung Jarak zenith Matahari (zm) 

Cos Zm = sin φ
x
 x sin δ + cos φ

x
 x cos δ x cos t 

  = sin -7º 00’ 33” x sin 22º 33’ 02” + cos -

7º 00’ 33” x cos 22º 33’ 02” x cos 31º 57’ 

55” 

  = 43º 02’ 31.96” 

4. Menghitung arah dan azimuth Matahari 

Tan AM = tan δ x cos φ
x
 / sin t – sin φ

x
 / tan t 

  = tan 22º 33’ 02” x cos -7º 00’ 33” / sin 

31º 57’ 55” – sin -7º 00’ 33” / tan 31º 57’ 

55” 

 = 44º 14’ 49.11” 

Azimuth Matahari (AzM) 

= 270º + AM 

= 270º + 44º 14’ 49.11” 

= 314º 14’ 49.11” 

Beda azimuth 
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 =  Azimuth Kiblat – Azimuth Matahari 

 = 294º ’ 31.34.02” - 314º 14’ 49.11” 

 = -19º 43’ 15.01” 

B. Analisis Akurasi Penentuan Arah Kiblat 

Menggunakan Arah Tenggelam Bintang Arcturus 

Metode penentuan arah kiblat yang sering 

digunakan oleh masyarakat pada umumnya dan dianggap 

paling akurat adalah metode penentuan arah kiblat 

menggunakan acuan Matahari, baik itu menggunakan 

azimuth Matahari dengan alat theodolite, istiwa’ain dan 

rashdul kiblat Matahari. Karena memang benda langit 

berupa matahari sangat mudah untuk diamati. 

Penentuan arah kiblat menggunakan arah 

tenggelam bintang as-Simak (Arcturus) menurut Sayyid 

Utsman ialah metode penentuan arah kiblat yang 

menghasilkan arah ‘ain al-ka’bah. Oleh karena itu untuk 

memveririfikasi pendapat Sayyid Utsman penulis 

melakukan perhitungan dan menerapkan pada observasi 

lapanagan untuk mengetahui angka berapa keakuratan 

yang dihasilkan dengan menggunakan metode ini. 

Bintang as-Simak (Arcturus) ini bisa dijadikan acuan 

penentuan arah kiblat karena benda ini memiliki nilai 

azimuth.  Untuk mengetahui nilai azimuth benda tersebut 

pada hari dan jam tertentu bisa menggunakan beberapa 
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aplikasi benda langit seperti: Stellarium
5
, Sky Map

6
, 

Starry Night
7
, TinyMos

8
, Nautical Almanac

9
 dan lain-lain 

yang semuanya dapat di download di google play store. 

Penelitian kali ini untuk menganalisis nilai 

azimuth yang dihasilkan dari jam dimana bintang as-

Simak menunjukkan arah kiblat. Digunakan beberapa 

pedoman data yaitu menggunakan Ephemeris Hisab 

Rukyat Kemenag RI dan  Almanak Nautika. Kemudian 

dikomparasikan menggunakan aplikasi Stellarium.  

Sebagai contoh perhitungan nilai azimuth bintang 

as-Simak (Arcturus) pada saat menunjukkan arah kiblat 

yaitu jam 01:40:20:42 atau 01:40:21 WIB tanggal 28 Mei 

di Bukit Banjarsari Desa Wonotirto Kecamatan 

Wonotirto Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur dengan 

lintang tempat -8º 12’ 35” LS dan bujur tempat 112º 9’ 

                                                      
5 Stellarium adalah planetarium open source gratis untuk komputer. 

Perangkat lunak ini menunjukan langit secara realistis dalam 3D, seperti apa 

yang anda lihat dengan mata telanjang, teropong atau teleskop. Stellarium bisa 

digunakan di hp Android 
6 Sky Map adalah peta langit yang memperlihatkan kepada kita benda-

benda langit seperti bintang, planet, dan lain-lian. Sky Map juga bisa kita 

gunakan di hp Android 
7 Starry Night adalah aplikasi yang biasa digunakan oleh badan hisab 

(perhitungan tanggal) untuk melihat penentuan awal bulan, dan lainlain. aplikasi 

ini hanya terbatas pada perangkat komputer saja. 
8 TinyMos adalah astronomi kamera langit yang menunjukkan posisi 

dan nama-nama benda-benda langit. TinyMos juga bisa digunakan di hp 

Android. 
9 Nautical Almanac adalah aplikasi yang biasa digunakan oleh anak 

pelayaran untuk melihat azimuth, tinggi benda tersebut dan lain-lain. Aplikasi 

ini dapa digunakan di hp Android. 
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26.6” BT dan azimuth kiblat 294º 22’ 21.01” 

1. Hasil perhitungan manual nilai azimuth bintang 

SHA Bintang  = 145º 49.6’ 00” 

GHA Aries   = 165º 23’ 7.88” 

GHA Bintang  = 311º 12’ 43.88” 

LHA Bintang  = 63º 22’ 10.48” 

Altitude Bintang  = 21º 52’ 45.94” 

Deklinasi Bintang  = 19º 04’ 00” 

RA Bintang   = 14º 16’ 41.6” 

Jarak Zenith Bintang = 68º 7’ 14.09” 

Arah Bintang  = 24º 25’ 53.95” (B – U) 

Azimuth Bintang  = 294º 25’ 53.95” 

2. Hasil nilai dari aplikasi Stellarium Android Versi: 

1.8.8 

Gambar 4. 3 Aplikasi Stellarium 

 

Tabel 4. 1 Perbandingan Nilai Azimuth Bintang 

Nilai Azimuth Nilai Azimuth Nilai Azimuth 
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Bintang Arcturus 

Saat 

Menunjukkan 

Arah Kiblat   

Bintang 

Arcturus Dari 

Aplikasi 

Stellarium 

Android Versi: 

1.8.8 

Kiblat 

Sebenarnya 

294º 25’ 53.95” 294º 25’ 44” 294º 22’ 21.01” 

 

Perbedaan nilai azimuth bintang pada tabel diatas 

tidak terlalu signifikan, hasil data antara perhitungan 

manual azimuth bintang dan aplikasi stellarium hanya 

berselisih pada detik saja yaitu 00º 00’ 09.95”. Sedangkan 

selisih antara azimuth bintang as-Simak (Arcturus) saat 

menunjukkan arah kiblat dengan azimuth kiblat 

sebenarnya ialah berada pada selisih menit yaitu 00º 03’ 

35.62”. Inilah data-data yang dihasilkan dari teori atau 

perhitungan. Selanjutnya akan disajikan data-data hasil 

praktik observasi di lapangan. 

Penelitian kali ini dilakukan di dua tempat 

berbeda yaitu di lintang pulau Jawa bagian Utara dan 

Selatan. Lintang pulau Jawa bagian Utara yaitu di Pondok 

Pesantren Al-Firdaus YPMI Ngaliyan Kota Semarang 

Jawa Tengah dengan lintang tempat 7º 00’ 33” LS dan 

bujur tempat 110º 20’ 10” BT serta azimuth kiblat 294º 
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31’ 34.02”. Observasi lapangan dilaksanakan satu hari 

dua malam dengan dua kali pengamatan, menggunakan 

acuan Matahari dan menggunakan jam saat bintang 

menunjukkan arah kiblat pada arah tenggelamnya. 

Sedangkan lintang bagian Selatan pulau Jawa yaitu di 

Balai Rukyah LFNU Kab. Blitar di Bukit Banjarsari Desa 

Wonotirto Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar 

Provinsi Jawa Timur dengan lintang tempat -8º 12’ 35” 

LS dan bujur tempat 112º 9’ 26.6” BT dan azimuth kiblat 

294º 22’ 21.01” dilakukan observasi satu hari satu malam 

dengan tiga kali pengamatan, menggunakan acuan 

Matahari, menggunakan jam saat bintang menunjukkan 

arah kiblat pada arah tenggelamnya serta men-tracking 

bintang menggunakan teleskop Ioptron untuk mengetahui 

arah tenggelam bintang as-Simak (Arcturus). 

1. Observasi pada tanggal 4-5 Juni 2022 di Pondok 

Pesantren Al-Firdaus YPMI Ngaliyan Kota 

Semarang Jawa Tengah dengan lintang tempat 7º 00’ 

33” LS dan bujur tempat 110º 20’ 10” BT serta 

azimuth kiblat 294º 31’ 34.02”. 

a. Pengukuran menggunakan jam saat bintang 

menunjukkan arah kiblat pada arah tenggelam. 

Pada tanggal 5 Juni 2022 bintang as-

Simak (Arcturus) menunjukkan arah kiblat pada 



95  

 

 

jam jam 01:08:36.76 WIB. Maka dari jam 

tersebut dihasilkan data-data bintang sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 2 Data Bintang Tanggal 5 Juni 2022 

Data Bintang Saat 

Menunjukkan Arah 

Kiblat 

Nilai Angka 

SHA Bintang 145º 49.6’ 00” 

GHA Aries 165º 18’ 50.93” 

GHA Bintang 311º 08’ 26.93” 

LHA Bintang 61º 28’ 36.93” 

Altitude Bintang 24º 05’ 1.71” 

Deklinasi Bintang 19º 4.1’ 00” 

RA Bintang 14:16:41.6 

Jarak Zenith Bintang 65º 54’ 58.29” 

Arah Bintang (B-U) 24º 33’ 01.97” 

Azimuth Bintang 294º 33’ 01.97” 

Azimuth Kiblat 294º 31’ 34.02” 

 

b. Pengukuran menggunakan beda azimuth kiblat 

dan Matahari 

Pada tanggal 5 Juni 2022 pengukuran 

arah kiblat dengan Matahari menggunakan alat 

bantu berupa theodolite pada jam jam 13:50 
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WIB. Maka dari jam tersebut dihasilkan data-

data bintang sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Data Matahari Tanggal 5 Juni 2022 

Waktu Bidik 13:50 WIB 

Deklinasi 22º 33’ 33.3” 

Equation of Time 00º 01’ 31” 

Sudut Waktu Matahari 33º 12’ 55” 

Altitude Matahari 46º 03’ 39.02” 

Jarak Zenith Matahari 43º 56’ 20.98” 

Arah Matahari 43º 11’ 27.44” 

Azimuth Matahari 313º 11’ 27.44” 

Azimuth Kiblat 294º 31’ 34.02” 

Beda Azimuth -18º 39’ 53.42” 

 

Gambar 4. 4 Foto Bintang as-Simak ar-ramih (Arcturus) 

 

Gambar 4. 5 Arah Kiblat Menggunakan Azimuth Matahari dan 

Arah Tenggelam Bintang as-Simak (Arcturus). 
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Hasil komparasi di Pondok Pesantren 

Al-Firdaus YPMI Kota Semarang menggunakan 

azimuth Matahari dan arah tenggelam bintang 

as-Simak mempunyai selisih yaitu 36.1 - 35.9 = 

0,2 cm. Jika diperbesar maka dari selisih tersebut 

akan membentuk sebuah segitiga planar dengan 

panjang sisi-sisinya sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 6 Ilustrasi Segitiga Planar 1 

55 cm 

35.9 cm 

36.1 cm 
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Untuk mengetahui besar sudut C maka 

digunakan rumus Tan C = selisih / panjang 

menjadi Tan C = 0,2 / 55 = 00º 12’ 30.05”. Jadi 

besar sudut C adalah hasil selisih setelah 

melakukan observasi di lapangan antara 

pengukuran arah kiblat menggunakan azimuth 

matahari dan menggunakan arah tenggelam 

bintang as-Simak ialah sebesar 00º 12’ 30.05”. 

Sedangkan data hisab atau perhitunganya ialah 

00º 01’ 27.95”. Perbedaan ini dalam kasus 

dilapangan memang sering terjadi antara hasil 

hisab dan rukyat berbeda. Akan tetapi 

perbedaanya hanya dikisaran menit, tidak sampai 

pada derajat.  

2. Observasi ke dua pada tanggal 17-18 Mei 2022 

dilaksanakan di Bukit Banjarsari Desa Wonotirto 

Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar Provinsi 

55 cm 

0.2 cm 
A B 

C 
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Jawa Timur dengan lintang tempat -8º 12’ 35” LS 

dan bujur tempat 112º 9’ 26.6” BT dan azimuth 

kiblat 294º 22’ 21.01”. 

a. Pengukuran menggunakan jam saat bintang 

menunjukkan arah kiblat pada arah tenggelam. 

Pada tanggal 18 Mei 2022 bintang as-

Simak (Arcturus) menunjukkan arah kiblat pada 

jam jam 02:19:46 WIB. Maka dari jam tersebut 

dihasilkan data-data bintang sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Data Bintang Tanggal 18 Mei 2022 

Data Bintang Saat 

Menunjukkan Arah 

Kiblat 

Nilai Angka 

SHA Bintang 145º 49.6’ 00” 

GHA Aries 165º 24’ 35.44” 

GHA Bintang 311º 14’ 11.44” 

LHA Bintang 63º 23’ 38.04” 

Altitude Bintang 24º 05’ 1.71” 

Deklinasi Bintang 19º 04’ 00” 

RA Bintang 14:16:41.6 

Jarak Zenith Bintang 68º 08’ 32.96” 

Arah Bintang (B-U) 24º 25’ 27.06” 

Azimuth Bintang 294º 25’ 27.06” 

Azimuth Kiblat 294º 22’ 21.01” 
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b. Pengukuran menggunakan beda azimuth kiblat 

dan Matahari 

Pada tanggal 17 Mei 2022 pengukuran 

arah kiblat dengan Matahari menggunakan alat 

bantu berupa theodolite pada jam jam 16:20 

WIB. Maka dari jam tersebut dihasilkan data-

data bintang sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Data Matahari Tanggal 17 Mei 2022 

Waktu Bidik 16:20 WIB 

Deklinasi 19º 21’ 47.33” 

Equation of Time 00º 03’ 36” 

Sudut Waktu Matahari 73º 3’ 26,6” 

Altitude Matahari 12º 59’ 21.21” 

Jarak Zenith Matahari 77º 00’ 38.79” 

Arah Matahari 22º 9’ 6.97” 

Azimuth Matahari 292º 9’ 6.97” 

Azimuth Kiblat 294º 22’ 21.01” 

Beda Azimuth 2º 13’ 14.04” 

 

Gambar 4. 7 Foto Bintang as-Simak ar-ramih (Arcturus) 
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Gambar 4. 8 Arah Kiblat Menggunakan Azimuth Matahari dan 

Arah Tenggelam Bintang as-Simak (Arcturus). 

 

Hasil komparasi di Bukit Banjarsari 

Desa Wonotirto Kecamatan Wonotirto 

Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur 

Arah Utara Sejati 
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menggunakan azimuth Matahari dan arah 

tenggelam bintang as-Simak  dan posisi 

tenggelam yaitu, pertama komparasi posisi 

tenggelam bintang as-Simak dengan azimuth 

Matahari meghasilkan 38.5 - 35.7 = 2.8 cm. 

Kedua komparasi antara arah tenggelam bintang 

as-Simak dengan azimuth Matahari 

menghasilkan 36.3 - 36.1 = 0.1 cm. Jika 

diperbesar maka dari selisih tersebut akan 

membentuk sebuah segitiga planar dengan 

panjang sisi-sisinya sebagai berikut: 

Gambar 4. 9 Ilustrasi Segitiga Planar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui besar sudut C maka 

digunakan rumus Tan C = selisih / panjang 

25 

cm 

0.1 cm 

B A 

C 

25 

cm 

2.8 cm 
A 

C 

B 
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menjadi Tan C = 2.8 / 25 = 06º 23’ 25.78”
10

 dan 

Tan C = 0.1 / 25 = 00º 13’ 45.05”
11

. Jadi besar 

sudut C adalah hasil selisih setelah melakukan 

observasi di lapangan antara pengukuran arah 

kiblat menggunakan azimuth matahari dan 

menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak 

ialah sebesar 06º 23’ 25.78” dan 00º 13’ 45.05”. 

Sedangkan data hisab atau perhitunganya ialah 

mempunyai selisih 00º 03’ 06.05”. Hal ini dalam 

kasus dilapangan memang sering terjadi antara 

hasil hisab dan rukyat berbeda. Akan tetapi 

perbedaanya hanya dikisaran menit, tidak sampai 

pada derajat. 

Untuk arah kiblat yang mengacu pada 

azimuth tenggelam bintang mempunyai selisih 

yang besar, karena menurut data hisabnya sudah 

mencapai kemlencengan sekitar 5º ke Selatan, 

ini menurut penulis bukan yang dimaksut oleh 

Sayyid Utsman, beliau mendefinisikan bahwa 

dengan menggunakan metode ini adalah 

menghadap ‘ainul ka’bah. Oleh karena itu 

menurut penulis yang dimaksut oleh beliau 

                                                      
10 Hasil ilustrasi gambar A yang merupakan hasil komparasi arah 

kiblat azimuth Matahari dan azimuth tenggelam bintang as-Simak 
11 Hasil ilustrasi gambar B yang merupakan hasil komparasi arah 

kiblat azimuth matahari dana rah tenggelam bintang as-Simak 
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sebagai arah tenggelam bintang as-Simak 

(Arcturus) ialah saat bintang melewati azimuth 

kiblat yang biasa disebut dengan Rashdu Kiblat 

Bintang.  

Dari hasil penelitian diatas baik dari 

perhitungan maupun observasi akan penulis 

rekap dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 6 Rekap Data Hasil Penelitian 

A B C D E F 

18 

Mei 

PP. 

Alfirdaus 

294º 

34’ 

4.21” 

294º 31’ 

34.02” 

00º 2’ 

30.19” 
- 

5 

Juni 

PP. 

Alfirdaus 

294º 

33’ 

01.97” 

294º 31’ 

34.02” 

00º 01’ 

27.95” 

00º 12’ 

30.05” 

28 

Mei 

Bukit 

Banjarsari 

294º 

25’ 

53.95” 

294º 22’ 

21.01 

00º 03’ 

32.94” 

 

- 

18 

Mei 

Bukit 

Banjarsari 

294º 

25’ 

27.06” 

294º 22’ 

21.01” 

00º 03’ 

06.05” 

00º 13’ 

45.05” 

 

Keterangan Tabel : 

A. Tanggal Bulan Tahun (2022) 

B. Markaz 

C. Azimuth Kiblat Dengan Bintang 



105  

 

 

D. Azimuth Kiblat Hasil Perhitungan 

E. Selisih Azimuth Kiblat Bintang Dengan Azimuth 

Sebenarnya 

F. Selisih Azimuth Kiblat Dengan Acuan Bintang Dan 

Matahari   

Hasil dari semua uji coba dilakukan agar 

mendapatkan hasil yang akurat. Meskipun masih terdapat 

kemlencengan akan tetapi masih dibawah batas maksimal 

yaitu 0º30’. Hasil penelitian yang dimaksud adalah untuk 

mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk 

menetapkan tingkat keefektifan, efiseinsi dan atau daya 

tarik yang ditawarkan peneliti dalam menentukan arah 

kiblat. Dalam hal ini metode perhitungan yang disajikan 

dalam sebuah data pada bulan Mei sampai September 

dengan metode penelitian lapangan secara langsung, 

maka posisi bintang as-Simak (Arcturus) pada bulan Mei 

sampai September tepat menghadap ke arah kiblat sesuai 

dengan jam dimana bintang berada pada azimuth kiblat.
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BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari beberapa uraian yang telah penulis paparkan 

pada bab-bab diatas terkait penentuan arah kiblat 

menggunakan arah tenggelam bintang as-Simak 

(Arcturus) dalam kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl 

‘Ain al-Qiblah Karya Sayyid Utsman al-Betawi beserta 

keakurasianya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penentuan arah kiblat menggunakan arah tenggelam 

bintang as-Simak (Arcturus) merupakan metode 

alternatif selain mengacu pada Matahari. Sayyid 

Utsman mengatakan bahwa arah kiblat daerah Jawa 

dan Melayu ialah menghadap pada arah tenggelam 

bintang ini secara kira-kira. Dalam pengaplikasianya 

di lapangan penulis membuktikan bahwa bintang as-

Simak (Arcturus) ini memang sangaat mudah diamati 

dan diidentifikasi karena warna dan magnitudo 

bintang itu sendiri sangat mencolok. Kemudian faktor 

pergerakan rotasi bumi bintang as-Simak (Arcturus) 

setiap hari akan melewati titik azimuth kiblat untuk 

daerah Jawa dan Melayu. Pada jam tertentu dan pada 
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bulan dimana bintang ini bisa diamati sangat mudah 

untuk menentukan arah kiblat dengan cukup 

menghadapkan diri ke arah bintang tersebut. Maka 

dari itu penemuan yang di kenalkan oleh Sayyid 

Utsman dalam kitabnya memang nyata dan dapat 

dipelajari. Posisi bintang ini saat menyentuh titik 

azimuth kiblat daerah Jawa dan Melayu memang 

mengarah saat bintang ini akan tenggelam. Pada saat 

jam itu menunjukkan bahwa bintang as-Simak ini 

berada pada garis kiblat maka akan dengan mudang 

menghitung data-data bintang tersebut dengan 

mengacu pada Almanak Nautika dan lain-lain. 

2. Perhitungan dan tingkat akurasi metode penentuan 

arah kiblat menggunakan bintang ini sudah cukup 

akurat, karena selisih dengan hasil komparasi 

menggunakan azimuth Matahari hanya berkisar pada 

angka menit saja. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemlencenganya masih belum mencapai batas 

maksimal yaitu 0º30’. Cara observasi dengan bintang 

ini juga dibilang cukup mudah, objek pembidikan 

berupa satu titik pusat bintang tersebut sehingga 

pengamat dapat memastikan bahwa titik bidik benar-

benar berada di tengah lensa teropong Theodolite. 

Perhitungan untuk mencari pada jam berapa bintang 
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ini berada di titik azimuth kiblat juga bisa 

dipertanggung jawabkan. Karena data-data yang 

diperoleh ialah bersumber dari observasi pada malam 

hari. 

B. Saran 

1. Karya Sayyid Utsman bin yahya yang berupa kitab-

kitab yang sampai sekarang ada masih banyak, akan 

tetapi masih dalam tulisan-tulisan kuno dan dalam 

bentuk-bentuk manuskrip. Hal ini terkadang menjadi 

kendala untuk mempelajari ilmu-ilmu beliau. 

Harapan kedepanya ada yang menulis ulang sehingga 

generasi kedepan akan lebih mudah mengakses 

karya-karya dan menyerap ilmu-ilmunya. 

2. Kitab Tahrīr Aqwā al-Adillah fī Tahshīl ‘Ain al-

Qiblah ini merupakan kitab yang unik, dijelaskan 

didalamnya fiqh kiblat terkait masalah ‘ain al-qiblah 

dan jihatul qiblah. Serta dijelaskan metode penentuan 

arah kiblat dengan dua cara yaitu menghadap ke arah 

tenggelam bintang as-Simak (Arcturus) atau saat 

posisi Matahari berada diatas ka’bah setahun dua 

kali, sayangnya beliau belum menyebut istilah rashdu 

kiblat pada masa itu.  
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C. Penutup 

Dengan ucapan syukur alhamdulillah atas segala 

keadaan dan nikmat, nikmat iman dan islam yang telah 

dikaruniakan kepada penulis sehingga masih diberikan 

kesehatan jasmani dan ruhani dalam perjalanan menulis 

skripsi ini. Kepada dambaan hati sang pemimpin umat, 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang kita 

harapkan syafa’at nya kelak di hari akhir. Kepada muallif 

kitab ini penulis berharap mendapatkan ridho dan 

mendapat berkah dari beliau. 

Penulis sadar bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna, namun penulis berharap bisa diambil 

manfaatnya untuk penulis khususnya dan kepada 

pembaca pada umumnya. 
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